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RINGKASAN N\ o

ALTHAMZAH. Analisa Daya Serap Pasar dan Saluran Tatanlaga
Benang Sutera di Kecamatan Tanasitolo Eabupaten Dati II
Wajo. Dibawah bimbingan: ABD. HAMID HODDI sebagai Ketua
dan Ikrar MOHAMMAD SALFH Sebagal Anggota.

Penelitian ini dilaskeanakan di Kecamatan Tanasitolo
Kabupaten Dati III Wajo selama dua bulan yaitu dari
September sampai dengan Oktober 1996. X

Peenelitian 1inl bertujuan untuk mengetahui berapa
besar ; daya serap pasar benang sutera pada tingkat
pengrajin sutera yang ada di Kecamatan Tanasitolo
Kabupaten Dati II Wajo, bagaimana bentuk saluran tataniaga
benang eutera dari produesen sampal ke pengralin benang
sutera di Kecamatan Tanasitolo dan berapa besar margin
tatanliaga vang diterima oleh masing-masing lembaga
pemasaran yang terlibat.

Data vang digunakan dalam penelitian ada dua macam,
yaitu data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh
dengan wawancara langesung di lapangan dengan menggunakan
daftar pertanyaan (kuesioner). Pengambilan ﬂuﬁpel atau
responden dilakukan dengan metode Proporsiconil GStratifate
Random Sampling, yaltu dengan melakukan stratifikasi
antars pengrajin yvang menggunakan peralatan tenun ATEM dan
vang menggunakan alat tenun gedogan (Walida).

Data yang diperocleh dari hasil penelitian 1ni

selanjutnya dianalisis kemudian dijelaskan @secara
deskriptif.




. Beear daym serap pasar benang sutera pada tingkat
pengrajin eutera dengan alat tenun bukan meein (ATEM)
dalam lima tahun terakhir baru mencapal 70 - 72 ¥ dari
kemampuan daya eerap pasar potensilnya per eatu unit
ATEM, sedangkan pengrajin yang menggunakan alat tenun
gedogan (walida) baru mencapal 66,67 ¥ darl kemampuan
daya serap pasar potensilnya per satu unit alat tenun.
FPemasaran benang eutera dari produsen sampal ke
- pengrajdin sutera yang adn_"di Eecamatan Tanasitolo
melalui tiga macam saluaran tataniaga yaltu :

Saluran I : Produsen - Konsumen (pattennung)

Saluran II Produsen - Pedagang Besar (FPonggawa

i

Pattennung) - Konsumen (Pattennung)
Smluran III: Produsen - Pedagang Besar (Pongeawa

Pattennung) - Pedagang Pengecer -

Eonsumen (FPattennung).
Margin tataniega yang diterima oleh masing-masing
lembaga pemasaran yang terlibat dalam pemasaran benang
sutera dari produsen sampal ke pengrajin sutera yang
ada di Eecamatan Tanasitolo Kesbupaten Datl II Wajo
adaleh : Pedagang Besar (Ponggawa Pattennung) sebesar
Rp. 2500/kg dan pedagang pengecer sebesar Rp. 3000/kg
untuk kedua Jenie benang sutera yang diperdagangkan

vaitu jenis denier 35 dan denler 2B.
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PENDAHULUAN

Bel n

Bulawesi Selatan merupakan salah satu daerah
pengembangan persuteraan alam di Indonesia, disamping
beberapa daerah lainnya seperti : Sumatera Barat, Jawa
Barat dan Jawa Tengah. Pengembangan kegiatan persuteraan
alam di Sulawesi Selatan sudah dilakukan sejak tabun enam
puluhan dan sampai saat ini masih merupakan daerah
penghasil sutera terbesar di Indonesia.

Fersuteraan alam merupakan kegiatan agro industri,
mempunyal rangkaian kegiatan yang cukup panjang sejak
pertanaman murbei, pembibitan ulat sutera, pemeliharaan
ulat sutera, produksi kokon, prosesing kokon, pemintalan
dan pertenunan. Kegiatan ini sudah lama dikenal dan
dibudidayakan oleh esebagian masyarakat Indonesia,
terutama pada daerah vang sosial budayvanya mendukung
kegiatan tersebut.

Usaha kegiatan persuteraan alam khususnya produksi
kokon dan benang sutera dirasakan sangat menguntungkan,
karena cepat mendapatkan hasil dan bernilai ekonomis
tinggi. Teknologi yang digunakan relatif sederhana, tidak
memerlukan keterampilan khusus, dapat dilakukan ocleh pria,
wanita, dewasa maupun anak—-anak. Disamping itu kegiatan
ini bersifat padat karvya, dapat menjadi sumber

pendapatan-- masyarakat wvang menguntungkan, sehingga
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kegiatan ini merupakan salah satu alternatif wn
meningkatkan Peranan peternakan dalam mendorong
perekonomian masyarakat di pedesaan.

KFebutuhan benang sutera dari waktu ke waktu selalu

mengalami kenaikan, pada tahun 1994 kebutuhan benang

sutera dunia giperkirakan sebesar 92.743 ton pertabun,
sedang produksinya baru mencapai 83.393 ton (FAO, 1994).
Untuk memenuhi kebutuhan tersebut konsumen sutera
berpaling ke Amerika Selatan dan Asia Tenggara termasuk
Indonesia, sehingga pemasaran henang sutera masih terbuka
bait uwntuk memenuhi kebutuhan sendiri maupun ekspor.
Froduksi benang sutera mentah Tndonesia rata-rata pertahbun
sebesar 150 ton, dan produksi tersebut belum dapat
memenuhi kebutuhan dalam negeri maupun untuk bahan ekspor.

Dengan adanya peluang dan banyaknya lokasi yvang cocok -
untuk kegiatan persuteraan alam di Indonesia, sesuai
dengan kondisi bio fisik, =sosial ekonomi dan sosial
budava, pemerintah menargetkan produksi bernang sutera
mentah sebesar 250& ton selama pelita VI. Dari target
tersebut selain dapat memenuhi kebutuhan dalam negeri dan
bahan eksport juga dapat meningkatkan HeEejahtgraan
masyarakat vang sekaligus mengentaskan mereka dari ke—
miskinan.

Kegiatan pembinaan dan pengembangan persuteraan alam

saat ini diarabhkan pada daerah-daerah sentra produksi
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sutera seperti Sulawesi Selatan, Jawa Barat dan Sumatera
Barat,tetapi juga perlu diarahkan pada daerah-daerah lain
vang berpotensi cukup besar bagi kegiatan persuteraan alam
seperti Propinsi Sulawesi Tengah, Sulawesi Tenggara, Jawa
Timur, Jawa Tengah, Bengkulu dan Aceh. Lokasi kegiatan
persuteraan alam pada propinsi tersebut dipilih lokasi
vang memenuhi persvaratan kegiatan persuteraan-alam baik
dari segi agroklimat,biofisik.sosial ekonomi maupun sosial
budava.

Fengemhangan kegiatan persuteraan alam di Sulawesi
Selatan sangat ditunj)ang denoan budaya vang ada. Daesrah
ini dikenal dengan pakaian adat herupa baju bhodo dan
sarung yang menggunakan bahan sutera, yang digunakan pada
acara—acara tertentu, seperti acara perkawinan atau acara
adat lainnya. Dengan banyaknya penggunaan bahan sutera
tersehbut, herarti produk sutera di Sulawesi Selatan telah

memiliki pasar lokal tersendiri. meskipun terbatas.

Kegiatan budidaya sutera di Sulawesi Selatan sebagian

besar masih dilaksanakan secara tradisional oleh
masyarakat di pedesaan, kabupaten yang sejak dulu menonjol
dalam pengembangan persuteraan alam adalah Hahgpaten
Soppeng, Wajo, Sidrap, dan Enrekang, nmamun sekarang
pengembangannya menyebar di empat belas kabupaten.

Pertenunan sutera di Kabupaten Wajo telah dikenal

sejak dulu, dimana kegiatan pertenunan ini menggunakan
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alat pertenunan gedogan (walida) yang merupakan kegiatan
turun temurun. Ha=il pertenunan ini dikenal dengan sarung
bugis dimana corak’ dan motifnya yang ' beraneka ragam,
kemampuan menenun mereka 1 - 2 lembar sarung perbulan
perorang. Berhubung dengan semakin meningkatnya minat dan
kebutuhan terhadap sarung dan kain sutera, maka pada awal
tahun 1940 mulai diperkenalkan pertenunan Alat Tenun Bukan
Mesin {ATEM) yang berasal daril pulau Jawa dan
perkembangannya dari tahun ke tahun iem;kin meningkat.
Smjak mulai diperkenalkan Alat Tenun Bukan Mesin
(ATEM} pada awal tahun 1950 di kabupaten Wajo, daerah yang
di tetapkan sebagai pusat pengembangan dan sentra produksi
adalah daerah kecamatan Tanasitolo, mengingat di daerah
ini mempunyai posisi yang strategis untgk jenis wusaha
kerajinan sutera ini. Dimana masyarakat kecamatan
Tanasitolo sejak dulu sudah mengenal jenis usaha kerajinan
sutera walaupun masih menggunakan alat tradisional yaitu
alat tenun gedogan (walida), sehingga mereka sudah
memiliki keterampilan dan keahlian khusus dalam hal
pengelolaan kain dan sarung sutera tersebut, hal ini lebih
memudahkan untuk mengenalkan alat pertenunan lain yaitu
Alat -Tenun Bukan Mesin (ATBM) tadi. Selain itu kecamatan
Tanasitole mempunvyai lokasi yang dekat dengan ibukota
kabupaten wajo sehingga memudahkan dalam hal pembinaan

vang dilakukan oleh departemen perindustrian setempat.
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Karena Kecamatan Tanasitolo ditetapkan sebagai pusat
pengembangan dan sentra produksi industri kerajinan sutera
di Kabupaten Wajo, dimana tiap tahunnya membutuhkan benang
sutera vang cukup besar jumlahnya. Tetapi sejauh ini belum
diketahui berapa besar daya serap pasar benang sutera pada
tingkat pengrajin sutera yang ada di EKEecamatan Tanasitolo

Kabupaten Wajo, bagaimana bentuk saluran tataniaganva dan

berapa hesar margin tataniaga yang diterima oleh masing-—
masing lembaga pemasaran Yyang terlibat. Sehubungan
dengan hal itu, maka penulis mencoba wuntuk meneliti
tentang " Analisa Daya Serap Fasar dan Saluran Tataniaga

Penang Sutera di Kecamatan Tanasitoleo Kabhupatenm Dati T1

Wajo".
Ferumu Mas
Berdasarkan uraian latar helakang dapat di=-

identifikasikan beberapa masalah sebagai berikut i

= Rerapa hezar dava serap pasar benang sutera pada
tingkat pengrajin  benang - sutera vang ada di
Kecamatan Tanasitolo Eabupaten Dati I1 Wajo.

- Bagaimana bentuk saluran tataniaga benang sutera dari
produsen sampai ke pengrajiin benang sutera’ di
kecamatan Tanasitolo Kabupaten Dati II Wajo.

-~ Berapa besar marjin tataniaga veng diterima oleh

masing-masing lembaga pemaszaran vang terlibat.
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Tujuan penelitian ini adalah untuk menge ahui;;JLF?

- Herapa besar dava serap pasar benang sutera pada
tingkat pengrajin benang sutera yang ada di Kecamatan
Tanasitolo Kabupaten Dati II Wajo.

- Hagaiﬁana bentuk saluran tataniaga henéng sutera dari
produsen sampai ke pengrajin benang sutera di Kecamatan
Tanasitolo Kabupaten Dati TI Wajo.

- Berapa besar mariin tataniaga yang diterima oleh
masing-masing lembaga pemasaran Yang terlibat.

Adapun kegunaan dari pelaksanaan penelitian ini
adalah diharapkan dapat memberikan informasi dan menjadi
bahan pertimbangan bagi lembaga tataniaga dan instansi
yang terkait dalam pengembangan puruutﬁraan alam dan
industri kerajinan sutera yang ada di Sulawesi Selatan,
khususnva di Kabupaten Dati IT Wajo. Selain itu diharapkan

dapat menjadi bahan bacaan dan kajian dasar untuk

penelitian yang lebih luas di masa yang akan datang.
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TINJAUAN PUSTAKA

Tinjauan Umum Persuteraan Alam

Fola pengembangan persuteraan alam di Sulawesi
Selatan adalah pola pengembangan rakyat vyang dilakukan
secara perorangan maupun berkelompok. Kelompok petani
sutera yang ada biasanya terdiri dari 20 - 30 Kkk.
Dari jumlah 5.689 kk petani sutera di BSulawesi Selatan,
terdapat 152 kelompok ﬁetani. Pengemhan&ﬁn kegiatan

persuteraan alam oleh masyarakat dengan pola ini sudah

berjalan sejak lama, pembinaan dilakukan oleh instansi
vang terkait di hidang persuteraan alam baik dalam
lingkungan kehutanan & pun di luar lingkungan

kebutanan (Departemen Fehutanan, 1994).

Lisaha persuteraan alam petani yang ada sekarang
perlu dibina untuk ditingkatkan kemampuannya kearah
sistim wsaha yang lebih baik. Beberapa aspek yang perlu
dibina antara lain penerapan teknik standar; kelembagaan
dan penyediaan pasar. Pengembangn teknik standar dapat
diberikan melalui demonstrasi plot atau bimbingan
lang=ung oleh penyuluh lapang dan teknisi sutera alam,
dengan menggunakan teknik standar akan memperoleh
produksi vang tinggi dan mutu yang baik, hal ini akan
menunjang kemudahan bagi petanmi untuk memasarkanhasilnya
dengan pendapatan yang memadai (Hidayat, 199&8).

Sektor persuteraan alam menuju era pasar bebas

tahun 2003 dituntut untuk mampu menyiapkan sumber dava
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manusianya ke arah yang profesional pada suluruq aspek ,
sehingga mampu menterjemahkan keinginan pasar sesual
produk vyang dibutuhkan, perilaku konsumen serta tuntutan
lingkungan "Back to Mature". Dalam tahun 2003, kegiatan
persuteraan alam sudah dipadati dengan teknolegi, tidak
hanya pada produk-produk primair yang sudah kita kenal
selama ini, tetapi juga pada produk-produk sekunder yang
lebih sarat dengan iptek, kegiatan persuteraan alam pada
satu sisi terfokus kepada pemberdayaan SDM-nya disisi
lain merupakan bisnis vyang harus dikelola secara
menguntungkan (Mohammad Saleh, 199&).

Feranan teknologi dalam kegiatan budidaya dan
industri persuteraan alam sangat diperlukan untuk

peningkatan produksi dan kualitas sutera yang dihasilkan.

Pemanfaatan sumber daya yvang tersedia seperti tanaman
murbei, bibit ulat sutera, peralatan serta tenaga
kerja untuk melaksanakan kegiatan persuteraan alam,
tanpa masukan atau dukungan teknologi, tidak akan

memberikan hasil vang optimal, baik tingkat produksi

maiupun kualitasnya (Departemen Kehutanan, 1996).

uter

Eenang sutera adalah produk olahan lebih lanjut
dari kokon {(Kepompong ulat sutera), proses pengolahan
tersebut dilakukan dengan cara memintal kokon sutera.
Di Sulawesi Selatan alat vyang digunakan untuk memintal

benang sitera dikelompokkan menjadi 3 tipe vaitu alat
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pintal tradisional, semi meein dan alat pintal mesin.
Dengan beragamnya alat pintal vang digunakan maka mutu
benang sutera vyang dihasilkan akan bervariasi pula
(Departemen Kehutanan, 199&).

Benang sutera terbuat dari serat—-serat kepompong
dengan cara memilin-milinnya, dari beberapa benang yang
masih terlalu halus ini kemudian dipintal menjadi
benang—-benang yang‘haIUE dan siap untuk ditenun menjadi

lembaran kain sutera, kain mni masih mengandung Gom

sgrisin. BGom ini sengaja tidak dihilangkan untuk mem—

berikan kekuatan kepada serat, benang serta kain
selama diproses. Gom ini akan hilang setelah
mEnCUcinya dengan air sabun, dan akan manghasilkan
kaim sutera wang lembut dan mengkilat, walaupun

bobotnya surut sebesar 30% (Anonim, 1991).

Fualitas sutera pintalan maupun sutera tenunan
dinyatakan dalam bobot perpanjang benang/serat atau
sebaliknya. Serat bBiz=zanva dinvatakan dalam berapa

gram bobotnya per 9.000 meter. Sedangkan benang sytera
dinvatakan dalam berapa hank per pon benang (1 hank =
B40 yard = 748 meter 3§ pon = 0,45 kg) dan kehalusan
benang sutera dinyatakan dalam dernier (1 dernier jika
bobotnya 1 gram per 9.000 meter). EBiasanya sutera diolah

dengan garam logam—logam tertentu untuk menambah bobotnya
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daq untuk meningkatkan Fkualitasnya csebagal telbstil
(Anonim, 1991).

Cara-cara teknis dalam pembuatan henang sutera
gntara lain : bahan mentsh diceirkan. dipaksakan melalui

lohano vang sanoat kecil dam kepmudian dikoagulasikan.

SCementars bshannva mempertatankan bentuk seratnya. RAOar
dapat mEmintal henang dari sefAvaWa-—-sgnvyawa polimer
tinonoi, bBentuknva marve diubsh meniadi bentul cairan

nleh heherapa cara karens baelgntalannya yang tingoi. Eahan
tersebut &kan mEmOertatanl en bentul cp—ratr s whtul

beherapa =asak. =etslah itu disemprothkan melalul lobano-

Jobana halus=. Sehinoos pemintal an MErUDal &0 proses
penarikan =ehelai henang dari segumpal serat rendek
dan memberinva setumlah pilihan wvano diperluktan. Cara
koagulasi dalam suatu larutan dimnamal an pemintalan
basah, eedanokan cara penauapan pelarutnys disebut

pemintalan kerinag (Hartanto dan Watanahe. 199353).

Dava Serap Pasar

Membandingkan hasil penjualan dengan SasaArannya
merupakan cara vyang bermanfaat dalam evaluasi hasil

pEenjualnnva. Tetapi hal ini tidak menyebutkan tentang

bagaimana perusahaan menghadapi pesaingnya. Kita perlu
membandinkan penjualan perusahaan dengan penjualan
industrinvya denaan menggunakan analisis market share

SBCara total atauw herdasarkan product line maupun sesgmen

10




antara lain kelemahan vang ada dalam setiap aspek dari
product Jine perusahaan. sistem distribusi, struktur
penetapan haroa atau prooram promoei (Swastha, 1990).

Langkah pertama vang digunakan dalam analisis pangsa
pasar adalah mendefinisikan pengukuran panosa pasaran yang
akan digunakan. empat alat pengukuran yang herheda dapat
digunakan, antara lain: panosa pasar keseluruhan, panasa
pasar vang dilayani, pangsa pasar relatif (terhadap tiga
pesaino vtama), dan panosa pasar relatif (terhadap pesaing
vtamal. setelah hal tersebut diketahui. maka panmg=a pasar
keseluruhan secara normal adalah ukuran vang paling cocok
karena hanva membutuhkan penjualan industri total. Dan ini
semua sering tersedia dalam data dari .pemerintah, atau
publikasi perhimpunan perdagangan {(Kotler. 1993).

Wilson (1992) menyvatakan bahwa secara teoritis
bahwa Juas pasar menyangkut pembelian barang kEonsumsi.

vaitu =semua penduduk yvang konspkwensinva jumlah  konsumesn

potensial harang konsumsi bhesar dan tersehar luas di
zeluruh pelosok. Dalam praktek keadaannya tidalk
demikian, harga harang. tingkat penghasilan penduduk ,
tinokat kesukaan dan ketidaksukaaan imdividual,
membatasi konsumen nyata dari barang. EKeadaan inipun
menyvebabkan pasar bareang konsumsi harus dibagi dalam

sektor pasar tersebut. Barang indu=strial =selalu mem=—
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antara lain kelemahan yang ada dalam setiap aspek dari
product Jline perusahaan., sistem distribusi, atruktur
penetapan haroa atau proaram promosi (Swastha, 19%0).

Langkah pertama yvano digunakan dalam analisis pangsa
pasar adalah mendefinisikan pengukuran panosa pasaran yang
akan digunakan. empat alat pengukuran vang herheda dapat
digunakan, antara lain: panagsa pasar keseluruhan, panosa
pasar yang dilayani. pangsa pasar relatif (terbadap tiga
peseino uvtema), dsasn panaoss pasar relatif (terhadap pesaing
utamal). setelah hal tersebut diketahui. maka pangsa pasar
keseluruhsan secara normal adalah ukuran vang paling cocok
karena hanya membutuhkan penjualan industri total. Dan ini
semua sering tersedia dalam data dari .pemerintah, atau
publikasi perhimpunan perdaganoan (Kotler. 1993).

Wilson (19%92) menvatakan bahwa secara teoritis
babhwa Jluas pasar menyanaokut pembelian barang konsumsi.

vaitu =emua penduduk yvang konzekwensinvya jumlabh  konsumen

poteneial harang konsumsi bhesar dan tersebhar luas di
selurub pelosck. Dalam praktelk keadaanny s _ tidalk
demikian. harga barang. tingkat penghasilan penduduk ,
tinokat kesukaan dan ketidaksukaaan individual,
membatasi konsumen nvata dari bharang. Keadaan inipun
menvebabkan paser bareang konsumsi harus dibagi dalam
ggktmr pasar tersebut. Baramg industrial selalu mem=

11
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punyal ' konsumen yang lehih sedikit jumlahnya, tapi
d#?a beli individual biasanya lebih besar.

Furana Jancarnya pemasaran hasil-hasil sutera (kokon
dan benang sutera), serta harga vang berfluktuasi tinggi,
menyehabhkan para petani suters sebagai produsen kurang
bergairah dalam melaksanakan kegiatan budidaya sutera.
beherapa hal vang perlu dilakuﬁén untuk mengatasi masalah
pemasaran _ada]ah sebagai berikut 11 menstabilkan harga
pasar, meningkatkan daya tampung hasil preoduksi, dan
penaembanoan pasar kearah ekepor produk sutera
fDeparteamen behutanan, 1995).

Frodul suters alam vana dapat dipasarkan meliputi
gtel murhei dan daun murbhei. kelon dan limbahnva, henang
sutera dan limbshbnva, pupa, telur sutera dan kain sutera.
Femasaran produb =utera di Tndonesia pada umumnya masih
terbatas pada produb wuwtama berupa stek murbei, kokon
pintal., bhenang (Rawsilk) damn kain sutera. Mekanisme
pasar sutera Fhususnya mengenai "suply=-demand”,
informasi pasar dan penetapan harga masih merupakan hal
vyanao perlu diketahui dan disempurnakan untuk lebih

memperlancar pemasaran produk sutera (Hidavat., 1994).

Saluran Tataniaga

Swasts (1781) menvatakan habwa saluran tataniaga
untuk swatu bsrang adalah saluran vang digunakan oleh
produsan urttuk menvalurkan harang tersehut dari

produsesn sampai ke konsumern.

b
BJ
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Fenetapan tingkat mata ranLai ealuran tataniaoa
ini sanoat pentina. sebab dapat mempengaruhi kelancaran
penjualan., tinokat keguntunoan. risiko dan sebhacainya
(Nitigeminto, 1981).

Soekartawi (1993} menvatakan  hahwa saluran
pemasaran adalah jslur vanao dilalui cleh arus barang deri
produsen ke konsumen. Saluran pEMaARAF AN ini dapat
berbentuk Eederhans depst pula rumit eekali tercantung
dari macam komoditi jalur pemasaran. yang mana mEE L=
maging JAalur =sesuai lemampusn cemblavesn  vamo dawalylba.
akan melakukan funnei pemsearzn -ana Rearkada  =ahinsss
biaya den keuyntunosn pemasaran berbede,

Saluran pemasaran hertonase mencalurban harann da-s
produsen ke  konzumern. Sslurarn pemeesren tu dapet  ber-

bentuk esederhana. dapat pula rumit. Ta mengata=1  tiga

macam =enjang. vyaitu, ruang pemililan dan waktu  vanao
menjauhkan harang danjasa dari konsumen pemakat (Fokler,
19593 .

William (19B8&) menvatakan bahwa saluran distribusi
atau kadang juoas disebut sebagai saluran dagana itu ter-
diri dari produsen ke konasumen akhir termasuk di dalamnya
para pialang atau perantara yang terlibat dalam pemindahan
barang. Saluran dagang tidak mencakup perusahaan seperti
bank darm kereta api wvang terlibat dalam pelay%nan
pemasaran tetapi tidak herperan dalam perjualan dan

pembelian.
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Lembaga Tataniaga

Lembaga pemasaran adalah badan atau perseorangan yang

menyelenggarakan kegiatan atau fungsi-fungsi pemasaran
dalam mengalirkan barang dari produsen ke konsumen
(Hanafiah dan Saefuddin, 1984).
. Swastha (1991) menyatakan hahwa pendekatan serba
lembaga sangat penting untuk dilakukan mengingat setiap
lembaga ikut dalam menjalankan fungsi-fungsi pemasaran.
Masing-masing lembaga tersebut adalah : fungsi pertukaran,
fungsi penyediaan fisik, dan fungsi penunjang.

Fialang atau perantara merupakan usaha bisnis vang
berdiri sendiri dan beroperazi sebagail penghuburg antara
produsen dan konsumen akhir atau pemakal dari kalangan
industri. Pialang hiasa diklasifikasikan atas dasar apakah
barang vang dipasarkan mereka memiliki atau tidak. Fialang
dagang memiliki produk vang dipasarkan. Dua kelompok utama
pialang adalah pengecer dan grosir (pedagang besar),
pialang agen tidak memiliki produk wvang dipasarkan

&

(William, 19B&).

Margin Tataniaga

Margin adalah selisih antara perolehan pendapatan
kotor dan biava tetap yvang dikeluarkan, margin merupakan
ukuran vang lazim digunakan di dalam analisa dan

perencanaan (Makeham dan Malcom, 1991).

14
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Gunawan (1985) menyatatarn bBahwa mark up adalah
sejumlah angka yang ditambahkan pada biaya barang untuk
memperoleh haraga PEnjualan, mart up adalah sama dengan
keuntungan kotor karena sejumlah yang ditentukan ke unit
biava peniualan dan biaya wntuk menyelenggarakan
perusahzan.

Margin adalah suatu istilah yang digunakan untuk

menyatakan perbedaan harga yang-iihafar kepada penjual

pertama dengan harga vang dibkavar oleh pembeli akhir

(Hanafiah dan saefuddin, 198&).

Margim pEmasaran adalanh selisih antara dua
pEnQambilan atau hasil produk pacde dua tingkatan dalam
saluran pemasaran. misalnya selisih antara harga vyang

dibavar Fonsumen dengan Rarga vang diterima produsen

(Downey dan Frichkson, 1989 .

13
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METODE PENELITIAN

Waktu dan Tempat ;

Penelitian ini dilaksanakan selama 2 {(dua) bulan =
dari September sampal dengan Oktober 19%5.

Lokasi penelitian adalah Kecamatan Tanasitolo
Kabupaten Daerah Tingkat II Wajo, pemilihan lokasi di-
dazsarkan karena daerah ini merupakan pusat pengembangan
dan sentra produksi industri kerajinan sutera yang ada  di

Kabupaten Dasrah Tingkat II Wajo.

Metode FPengambilan Data

Data vang dikumpulkan hersumbher dari data primer dan
data sekunder. Data primer dipercleh denoan wawancara
langsung di Japangan dengan menggunakan daftar pertanyaan
(kuesiocner). Pengambilan sampel atau responden dilakukan
dengn metode Proporsionil Stratifate Random Sampling,
yaitu dengan melakukan gtratifikasi antara pengrajin yang
menggunakan peralatan tenun ATEM dan yang menggunakan alat
tenun gedogan (walidal.

Responden yang dipilih herjumlah 1& 'nranq. terdiri
dari 10 wunit pengusaha yang menqeluiah pertenunan ATBM dan

& orang pengrajin yang menggunakan alat tenun gedogan

(malidal.
Data sekunder diperocleh dari kantar Departemen
Perdagangan dan FPerindustrian Kabupaten Waio, kantor
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pemerintahan setempat dan instansi-instansi lain vyang

terkait.

isa Dat

Data vyang diperoleh dianalisa dengan 2 (dua) cara

vailtus

1.

Analisa  deskriptif digunakan  untuk menjelaskan
bagaimana bentuk saluran tataniaga benang sutera dari
produsen sampai ke pengrajin sutera di Kecamatan
Tanasitolo Kabupaten Daerah Tingkat II Wajo.

Analisa kuantitatif digumnakan untuk menghitung be=sarnva
daya serap pasar benang sutera pada tingkat pengraijin
yang ada di Kecamatan Tanasitolo Kabupaten Dati 11
Wajo, dengan menggunakan rumus sebagai berikut :

Total B.Sutera Potensil Digunakan Pengraiin

Daya serap pasar =
Fotensil Banyaknya Alat Tenun yang Digumakan

Total B. Sutera Riil Digunakan Pengrajin &
g

Dava Serap Pasar =
Riil Banvaknva Alat Tenun Yang Digunakan

Daya Serap Pasar Riil

¥ 100 X

Daya Serap Pasar
Daya Serap Pasar Potensil

({Swastha dan Irawan, 1990)
Analisa kuantitatif Juga digunakan uwuntuk menghitung
marjin tataniaga wvang diterima oleh masing-masing
lembaga tatamiaga vyang terlibat, dengan menggunakan

Frumus sebagai berikut :

3
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Hp = Hh (Hanafiah dan Saefuddin, 1984)

dimana : M

I

Margin pemasaran setiap lembaga
Hp = Harga penjualan setiap lembaga tataniaga

Hb = Harga pembelian setiap lembaga tataniaga

Eonsep Operasional

sebagal landasan penelitian, maka dipergunakan

pengertian sebagai berikut:

_—

RFenang sutera adalah prﬁduh vang terbuat d;ri heberapa
kepompong dengan memilin cserat-seratnya danm kemudian
memintalnya. dimana henang tersehut lehih tebal dan
tidelk mudaeh Jlentur, dipuntir dan ditekan.

Serat adalah sehuah rat vang panjang, tipis dan mudah
untul dibenglollan, dimana serat yang diidealsir
dibatasi sebagai rat vang penampangnya nol, tidak puna
tahanan terhadap lenturan, puntiran dan takanman dalam
arah memanjang, tetapi mempunyai tahanan terhadap
tarikan dan akan mempertahankan keadaan lurus.
Fertenunan adalah seni membuat suatu tenuman dengan
menjalinkan secara tegak lurus dua pasang atau lebih
benang atau hahaﬁ lain, yakni membentangkan benang
lungsin yang kuat, kemudian benang pakan menyilang
benang lungsin, mengikatnya pada kedua belah sisi dan
membentuk tepi tenunan.

Alat Tenun bukan Mesin (ATBEM) adalah alat tenun vyang

lebih mekanis dilengkapi dengan beberapa alat seperti:

18
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gun/rangka gun, rol kerokan, tali gun, injakan,

‘PENgungkit, dan lain-lain sehingga dalam proses menenun

tidak semuanya dikerjakan dengan tangan.

Alat tEﬂUﬂlgEﬂﬂgan fwalida) adalah tenun tradisional
yang dilengkapi dengan walida vakni untuk mengangkat
sela-menyela  benang untuk menerima benang pakan,
menyisipkan benang pakan itu, menekan kembali pakan
untuk memperoleh tanunamn vyang rapat. Namun segala
pekerjaan tersebut dilakukan dengan tangan, hasil
produksinya umumnya sarung sutera.

Daya serap pasar potensial adalah total bemang sutera
potensial yang digunakan pengrajin dibagi banyaknya
alat tenun yang digunakan dalam tiap tahunnya.

Daya serap pasar riil adalah total benang sutera riil
yang digunakan pengrajin dibagi banyaknya alat tenun
yang digunakan tiap tahunnva.

Femasaran adalah semua aktivitas atau kegiatan vang
dilakukan dengan tujuan untuk menyalurkan benang sutera
dari produsen ke pengrajin benang sutera.

Rantai pemasaran adalah suatu rangkaian pendiaé;ihuﬁian
atau penyaluran produk mulai dari produsen sampai pada
konsumen .

Lembaga pemasaran adalah orang atau badan perusahaan
dimana mereka turut menyalurkan barang dari produsen ke

konsumen .

19
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Fengrajin benang sutera adalah mereka yang mengolah
benang sutera lebih lanjut. (ditenun) untuk dijadikan

kain, baju bodo, sarung sutera maupun produk lainnya.

L]
L
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Kecamatan Tanasitalo merupakan salah satu kecamatan
yang terdapat dalam wilayah pemerintahan Kabupaten Wajo.
Kecamatan ini berjarak 10 km dari ibu kota kabupaten Wajo

dengan waktu tempuh 0,15 jam, jarak dari pusat kedudukan

kota administratif (kotif) Palopo sejauh 78 km dengan.

e B
waktu tempuh 2,F0 jam dan jarak dari ibu kota propinsi
sejauh 202 km dengan waktu tempuh selama 5 jam.

Adapun batas-batas wilavah dari kecamatan Tanasitolo

adalah sebagai berikut :

Sebelah Utara berbatasan dengan kecamatan Manmiangpajo.

Bebrlah Selatan berbatasan dengan kecamatanm Tempe.

|

Sebelah Barat berbatasan dengan kecamatan Belawa.

Sebelah Timur berbatasan dengan kecamatan Majauleng.
Kecamatan Tanasitolo merupakan daerah dengan ke-
tinggian tanah dari permukaan laut adalah 15 m dengan
curah hujan dalam setahunnya adalah 978 mm dan jumlah hari
dengan curah bhujan terbanyak adaldh. 7& hari. Wilavah
kecamatan ini mempunyai suhu maksimum 3I2°C dan  suhu
minimum 15°C, dengan bentuk wilayah datar sampai berombak
&£5%, berombak sampai berbukit 3K dan berbukit sampai
bergunung 30%, |
Dengan kondisi geografis dan letak topografis vang

demikian, memungkinkan daerah ini dikembangkan sebagai
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tempat pengembangan industri kerajinan kecil khususnya

sutera.

Keadaan Penduduk

kecamatan Tanasitolo mempunyai jumlah penduduk sampai
akhir tahun 1995 sebesar 37.136 jiwa, yang terdiri dari
17.380 jiwa laki-lakidan 19.75& jiwa perempuan dengan
jumlah kepala keluarga B133 kk. Adapun kegiatan penduduk
kecamatan Tanasitolo menurut kelompok umur dapat kita
lihat pada tabel 1 sebagai berikut.

Tabel 1. Komposisi Penduduk Kecamatan Tanasitolo
Berdasarkan kelompok Umur.

No. kelompok umur Jumlah Fersentase
{ tahunm ) [iiwal (e
1. o - & =N 14,53
2. 7 = 12 5259 14,14
4, 19 - 24 4274 11,56
9. 23 = = 13162 35,44
6. 2% - 79 4037 10,93
7 80 keatas 2473 ' 0,865
JUMLAH 37.136 100

Sumber : Data Monografi Kecamatan Tanasitolo, I7Fé
Berdazarkan tabel 1 diatas terlihat bahwa kelompok
umur 25-53 tabhun adalah terbanvak jumlahnya dibandingkan
dengan kelompok umur yang lain dengan Jjumlah sebesar
13.162 jiwa atau 35,44% dari keselurubhan jumlah panduduk
vang ada di kecamatan Tanasitolo. Mengingat kelompok umur

25 = 55 tahun merupakan kelompok umur usia produktif maka

[
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potensi yang cukup besar tersebut memungkinkan
produktivitas kerja juga tinggi.

Dengan adanya jumlah penduduk yang cukup besar ter-
sebut merupakan salah satu sumber tenaga kerja yang sangat
potensil untuk usaha pertenunan sehingga usaha pertenunan

di daeah ini dapat berkembang dengan cepat.

Tingkat Pendidikan

-

Tingkat pendidikan dari masyarakat vang mendiami
suatu daerah adalah merupakan gambaran maju atau tidaknya
suatu daerah barena herkaitan erat dengan sumber daya
manusianya. Adapun tingkat pendidikan penduduk kecamatan
Tanasitolo kabupaten wajo dapat dilihat pada tabel 2

berikut ini.

Tabel 2. EKompeosisi FPenduduk Kecamatan Tanasitolo
Berdasarkan Tingkat Pendidikan.

Mo. Tingkat Pendidikan Jumlah persentase
(jiwa) (%)
1. Belum Sekolah 12.74&% 34,37
2. Tidak tamat Sekolah 11.981 2,24
3. Tamat SD/Sederajat 7.989 21,931
4. Tamat SLTP/Sederajat 1.5%4& f8,31
B. Tamat SLTA/Sederajat 877 2,35
&. Tamat Akademi/Sederajat 28 0,26
7. Tamat PT/Sederajat &7 0,18
B. Buta Huruf 1.7465 = P
J UMLAH 27.1346 100

Sumber ¢ Data Monografi Kecamatan Tanasitolo, 1994,
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Dari Tabel 2 terlihat bahwa tﬁnqknt pendidikan vyang
dimiliki penduduk vang ada di kecamatan Tanasitolo sudah
Cukup memadai. Meskipun demikian di daerah ini masih ada
PE"dUﬂUH belum pernah duduk di bangku sekolah atau dapat
di kategorikan buta huruf sebanvak 1.7&45 jiwa atau 4,75%
dari keseluruhan jumlah penduduk yang ada di kecamatan
Tanasitolo, ini merupakan salah satu tantangan pembangunan
utamanya sektor pendidikan vang ada di kecamatan
Tanasitolo.

Malaupun demikian karena sektor industri kerajinan
sutera merupakan usaha padat karya yang dapat di kelola
dengan secara sederhana, modal vang kecil, teknologi
sederhana, manajemen sederhana dan tingkat pendidikan wang
relatif rendah, maka potensi penduduk tersebut dapat di
manfaatkan sebagai tenaga kerja dalam industri kerajinan
sutera tersebut tentunya dengan pelatihan—-pelatihan dan

bBimbingan kepada mereka.
Mata Pencaharian

Kecamatan Tanasitolo merupakan salah satu sentra
produksi kerajinan sutera yang ada di kabupaten Wajo vyang
terbesar di bandingkan dengan kecamatan lainnya, sehingga
mata pencaharian penduduknya kebanyakan bekerja dalam

bidang industri kecil ini baik sebagai pengusaha per-

tenunan ataupun sebagai buruh industri.
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Namun demikian sekter lain juga banyak digeluti ?;i;h;;q;:r*

penduduk setempat utamanya sebagai petani, HEIEEEH?:l;L;'
pedagang, pegawail negeri sipil, ABRI, peternak dan bidang
jasa. Untuk lebih jelasnya mengenai jenis usaha mata
pencaharian penduduk vyang ada di kecamatan Tanasitolo

kabupaten daerah tingkat Il wajo dapat kita lihat pada

tabel 3 berikut ini.

&

Tabhel 3. Komposisi Fenduduk Kecamatan Tanasitolo
Perdasarkan Mata Pencaharian.

Mo. Mata Fencaharian Jumlah Fersentase
{jiwa) (%)
[
1. Pengrajin/industri kecil 458 1,77 -
2. Buruh industri &.F13 26,00
. Fetani 7.903 29,08 _
4. HNelayan 2.214 8,58 ?
5. FPengusaha besar/sedang 127 0,49
&. Fedagang 1.3535 3,93
7. Pengangkutan 378 2,24
8. Pegawai Negeri Sipil 445 1,72
9. ABRI 37 0,14
10. Pensiunan PNS/ABRI 152 0,39
i11. Feternak &.058 23,4586
JUMLAH 25.822 100

Sumber = Data Monografi Kecamatan Tanmasitolo, 199&.

Dari tabel 3 terlihat bahwa petani menempati urutan
terbesar dari mata pencaharian penduduk sebesar ?.ﬁﬂj Jiwa
atau sehesar 29,0&8% dari keseluruhan jumlah penduduk yang

ada di kecamatan Tanasitolo, ini dapat dimaklumi mengingat




penduduk desa mata pencaharian utamanya memang bercocok
tanam dan bertani. Namun demikian di daerah ini juga
penduduknya sudah banyak yang hidup sebagai buruh industri
utamanya para wanita dan gadis remaja yaitu sebagai tenaga
kerja pada industri kecil kerajinan sutera yang ada di
dasrah wilayah kecamatan Tanasitoleo tersebut, jumlah
penduduk vyang mempunyai mata pencaharian sebagai buruh

o

industri ini sebesar &£.717 jiwa atau sebesar 26,00% dari

keseluruhan jumlah penduduk yang ada di kecamatan

Tanasitolo.

Pola Penggunaan Lahan

Luas keseluruhan wilayah kecamatan Tanasitolo adalah
1%.474 Ha vyang terdiri dari 15 dezsa dan 4 kelurahan.
Adapun pola penggunaan lahan vyang ada di kecamatan
Tanasitolo dapat kita lihat pada tabel 4.

Berdasarkan Tabel 4 terlihat bahwa pola penggunaan
lahan vyang ada di Kecamatan Tanasitolo dapat dibagi
menjadi Jlima bagian yaitu yvang digunakan sebagai tanah
sawah, tanah kering, tanah haséh, tanah wuwuntuk keperluan
fasilitas umum dan yang dipergunakan untuk henérluan lainm.
Sebahagian hbesar lahan yang ada digunakan sebagai lahan
pertaﬁian haik sebagai tegal/kebun dengan luas 5&2§ ha
atau seluas 36,35% dari keseluruhan luas lahan yang ada,

sgbagai tanah s=sawah tadah hujan atau =sawah rendangan

seluas 3498 ha atau 22,61% dari luas keselurubhan lahan




Tabel 1- Fola Penggunaan Lahan dan Luasnya di
Kecamatan Tanasitolo Kabupaten Dati II Wajo.

No. Jenis Fenggunaan Lahan Luas Fersentase
(Ha) (%)

l. Tanah sawah

- Irigasi setengah teknis 33 0,23
- Irigasi sederhana 912 3,31
= Tadah hujan/sawah rendangan z498 22,61

2. Tanah kering

= PEkaranganfhangunanfemplaaement o g 0. 2,28

= Tegal/  kebun BaTY 6,35

= lLadang/tanah huma 2002 12,94

= Ladang penggembalaan/pangonan b 0,558
x. Tanah Basah

= Tambak TS5 5,01
4. Tanah Feperluan Fasilitas Umum

= l.apangan 0Olah raga 4 0,038

- Kuburan B8 0,05

' 5. Lain-lain
= tanah tandus dan tanah pasir 2620 14,93
J UMLAH 15.474 100,00

Sumber : Data Monografi Kecamatan Tanasitolo, 1976.

v

yang ada ataupun sebagai ladang atau tanah huma dengan
luas 2002 ha atau seluas 12,94% dari luas lahan yang ada

di Kecamatan Tanasitolo. Adapun untuk Jenis penggunaan

e

lain, lahan yang digumakan tidaklah terlalu luas.
‘Pola penggunaan lahan yang demikian memang dapat

. dipahami mengingat Kecamatan Tanasitolo merupakan daerah

agraris, dimana lahannya cocok untuk dikembangkan sebagai




Tabel ﬂ- Fola Penggunaan Lahan dan Luasnya di
Kecamatan Tanasitolo Kabupaten Dati II Wajo.

No. Jenis Penggunaan Lahan Luas Fersentase
(Ha) (%)

1. Tanah sawah

- Irigasi setengah teknis 35 0,23
= Irigasi sederhana 512 b . §
= Tadah hujan/sawah rendangan 498 22,61

2. Tanah kering

- Fekarangan/bangunan/emplasement I53 2,28

= Tegal  kebun B&Z4 34,35

= l.adang/tanah huma 2002 12.94

= Ladang penggembalaan/pangonan ne 0,35
Za Tanah Bas=mah

— Tambak 775 3,01
4. Tanah Feperluan Fasilitas Umum

= lLapangan 0Olah raga 4 0,0%

= kuburan B 0,03
2. Lain—-lain

- tanmah tandus dan tanah pasir 2620 16,93

g U ML & H 15.474 100,00

Sumber : Data Monografi Kecamatan Tanasitolo, 19%6.

-]

yvang ada ataupun sebagai ladang atau tanah huma dengan
luas 2002 ha atau seluas 12,94% dari luas lahan yvang ada
di Kecamatan Tanasitoleo. Adapun untuk Jjenis penggunaan
lain, lahan yang digunakan tidaklah terlalu luas.

‘Pola penggunaan lahan yang demikian memang dapat

dipahami mengingat Kecamatan Tanasitolo merupakan daerah

agraris, dimana lahannya cocok untuk dikembangkan sebagai
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tanah pertanian dan perkebunan vyang dapat digunakan
penduduk daerah setempat sebagai sumber matapencaharian

untuk meningkatkan taraf hidup dan kesejahteraannya.

an ]

Masalah keagamaan dan keyakinan merupakan hal vyang
sangat prinsipil karena menyangkut hubungan antara makhluk
hidup dengan pencipta-Nva. Berdasarkan data vang ada di
kantor kKecamatan Tanasitolo bahwa seluruh penduduk vang
ada di Kecamatan Tanasitolo menganut agama Islam atau 100%
beragama Islam, hal ini dapat dipahami mengingat nenek
moyang mereka sejak dulu sudah menganut agama Islam dan
syariat agama Islam sudah mendarah daging pada anak cucu
mereka.

Kepatuhan penduduk Kecamatan Tahasitniﬂ dalam
menjalankan esvariat agamanya, menvebabkan agama Islam
terus berkembang di daerah ini. Hal ini dapat kita lihat
dari banyaknya sarana peribadatan yang ada di Kecamatan
Tanasitola berupa HMushallah, Suarau dan Mesjid, hampir
tiap desa maupun kelurahan yang ada memiliki satu sampai
dua L mushallah dan masjid, baik yang dibangun dengan
bantuan pemerintah maupun dengan swadaya murni masyarakat
sptempat.

Sglain sarana peribadatan berupa Mushallah, Masjid
dan Surau, dalam usaha mengembangkan syiar agama Islam di

dasrah ini juga banvak terdapat sarana pendidikan
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keagamaan yang dipruntukkan kepada anak-anak, remaja

maupun orang tua, baik yang menggunakan sistem pendidikan

formal, informal maupun nonformal.
Sarana P bad

Sarana peribadatan sangatlah mutlak diperlukan untuk
dapat melaksanakan ibadah sesual dengan ajaran agama dan
KEepErcayaan masing-masing umat dan merupakan kebutuhan
vang tidak dapat ditunda-tunda. Sarana peribadatan Jjuga
dapat menjadi tolak ukur maraknya kehidupan beragama di
darrah ftersebut, dengan banvaknya terlihat sarana per—
ibadatan maka dapat dipastikan bahwa kehidupan beragama di
darrabh itu hberjalan dengan baik dan syiar agama dapat
berkembang.

Untuk melihat secara jelas mengenai jumlah danm jenis
sarana perihadatan yvang terdapat di Kecamatan Tanasitolo
dapat kita Jlihat pada tabel 5 berikut ini.

Tabel 5, Keadaan Sarana Peribadatan yang Terdapat di
Kecamatan Tanasitolo Kabupaten Dati II Wajo

Mo. Sarana Feribadatan Jumlah Fersentase
{buah) (%3

i. Masiid S0 74,463

2. Mushallah 15 22,39

3. Suarau 2 2,99

4. Gereja - -

B kikara : - -

&'1- F'Llr‘a — Ll
JUMLAH &7 100,00

Sumber : Data Monografi Kecamatan Tanasitolo, 19%&.




Pada tabel 5 di atas tgrlihat bahwa sarana
peribadatan vyang ads di Kecamatan Tanasitole vaitu hanya
sarana peribadatan umat Islam yang terdiri dari 50 masjid,
13 Mushallah dan 2 Surau. Hal ini dapat dimaklumi
mengingat masyarakat yang ada di Kecamatan Tanasitolo 100%
beragama Islam.

Dengan jumlah sarana peribadatan yang memadai ter-
sRbut menandakan bahwa kehidupan beragama khususnya agama
Islam di Kecamatan Tanasitolo sangat baik, hal ini sangat
mendukung pelaksanaan pembangunan yang telah dicangkan
oleh pemerintah setempat, karena pembangunan dapat ber-
jalan dengan baik apabila didukung dengan mental dan moral

vang baik.

Sarana Pendidikan

FMutu pendidikan yvang saat ini sedang berusaha untuk
ditingkatkan juga sangat dipengaruhi oleh tersedianya
sarana pendidikan vyang memadai, karenma tanpa dukungan
sarana yang memadai maka mutu pendidikan sulit untuk
ditingkatkan.

Mengingat masalah pendidikan sangatlah penting
artinya untuk dapat mencerdaskan kehidupan bangsa maka
tidaklah berlebihan bila saat ini pemerintah berusaha
membangun sarana pendidikan sampai ke pelosok pedesaan

dengan harapan masalah pendidikan ini dapat terpecahkan

dan masyarakat dapat merasakan dunia pendidikan dari semua




mutu pendidikan akan semakin baik sehingga nantinya dapat

membangun daarahnya.
Sarana Kesehatan

Masalah kesehatan tidak boleh terlupakan dan perlu
mendapat perhatian khusus, karena dukungan dalam bidang
kesehatan sangat diperlukan dalam pelaksanaan pembangunan,
hanya masyarakat vang sehat dan kuat yang dapat melaksana-
kan kegiatan pembangunan dengan baik, tanpa dukungan
kondisi kesehatan yang prima maka pembangunan tidak dapat
berjalan dengan baik. Untuk mengantisipasi hal terseﬁﬁt
maka mutlak diperlukan sarana kesehatan yang memadai guna
memberikan pelayvanan kesehatan kepada masyarakat. Adapun
gambaran mengenai jenis dan jumlah sarana kesehatan yang
terdapat di Kecamatan Tanasitolo Kabupaten Dati TI Wajo
dapat kita lihat pada tabel 7 berikut ini.

Tabel 7. Keadaan Sarana Kesehatan yang Terdapat di
Kecamatan Tanasitolo Kabupaten Dati II Wajo.

Mo . Sarana Kesehatan Jumlah Fersentase
(buah) . (%)
i. B E U - =
2. Puskesmas 2 0,08
%Z. Pucskesmas Pembantu & i7,14
‘8. Klinik KB = 22,84
5. Fos Yandu 19 54,29
JuMLAH ' 35 100,00

Sumber : Data Monografi Kecamatan Tanasitolo, 1974.




Berdasarkan tabel 7 di atas terlihat bahwa di
Kecamatan Tanasitolo sarana kesehatan vang ada sudah cukup
memadai, ditandai dengan tersedianya sarana kegehatan
seperti  puskesmas, Klinik KB dan Pos Yandu,” mereka akan
mamberikan pelayanan secepatnya apabila ada Warga
masyarakat vang membutuhkannya. Apabila ada masyarakat
yang mengalami penyakit yang serius dan tidak dapat di-

L
tangani oleh dokter yang ada di puskesmas, maka dengan

mudah dan cepat dapat dibawa ke rumah sakit umum yang ada

di ibukota kabupaten vang jaraknya hanya 10 km dari

kecamatan Tanasitolo dengan waktu tempuh hanya 0,13 jam.
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Dalam penelitian ini., responden yang terlibat terdiri
dari: pengraiin benano sutera yana menoounakan alat tenun
bukan mesin (ATEM). dan pengrajin henang sutera vang
meEnoaunakan peralatan tenun gedoagan (walida).

Fada wuwraian berikut disajikan heberapa ' identitas

responden, yaitu; umur, tinokat pendidikan, " dan jumlah

tanggungan keluarga.

Umur Responden

Umur reeponden disaiikan dalam §ima Lelompok . seperti

yang terlibat psda tabe=l B8,

Tahe]l B. ¥Yomposisi Umur Responden

Umur Fenarajin ATHEM Fengraiin Gedogan

Mo. (Thn)
Jumlah (Org) (£ Jumlah (Org) (%)

1. 3%~ 29 - - s o e o
2. 256 - 3b 5 580 16.47
3. a7 - 47 q 40 1 146.67
4. 48 = 38 o = 2 T
9. OF - &% 1 10 - -

Total 10 100 & 100

Sumber: Data Primer Setelah Dislah. 1994
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Dari tabel &8 memperlihatkan bahwa secara umLm
komposisi umur responden masih tergolong dalam usia
produktif, vaitu antara umur 18 tabhun sampai 50 tahun.
Fada kelompok pengrajin yang menggunakan alat bukan mesim
(ATBM), sembilan dari sepuluh responden memiliki umur yang
termasuk  umur produktif atau 90 %, hanva satu orang yang
memiliki umur di atas umur produktif atau hanva 10 %.
Sedanakan pada kelompok penaraiin hemnang sutera vang
mengaunakan alat tenun Gedooan (walida), dari enam

responden vang diambil, semuanya herada dalam rentang umur

kategori wusia produktif atau 100 % tergolona dalam usia
produktif.
Tingkat Pendidikan

Keadaan tingkat pendidikan reaponden dapat dilihat

pada tabesl 9.

Tabel 9. Tingkat Fendidikan Responden

Tingkat Fengrajiin ATEM Fengraiin Gedogan
Ho. Pendidikan
Jumlah (Org) (%) Jumlah (Orgl ()
1. &Sb/Sederaiat 3 30 4 44,47
2« BL-TP 4 40 2 33.33
3 H5E Tnh 3 ab - o
Total 10 100 & 100

Sumber: Data FPrimer Setelah Diolah, 1995 i




= TR

Dari tabel @& memperlihatkan bahwa secara Umiam
komposisi umur responden masih tergolong dalam usia
produktif, yaitu antara umur 1% tahun sampai S0  tahun.
Fada kelompok pengrajin yang menggunakan alat bukan mesim
(ATEM), sembilan dari sepuluh responden memiliki umur yang
termasuk  umur produktif atau 90 %, hanya satu orang vyang
memiliki umur di atas umur produktif atau hanva 10 %.
Sedanakan pada kelompok penaraiin henang sutera vyang
mengogunakan alat tenun Gedooan (walida), dari Enam

responden yvang diambil, semuanva herada dalam rentang umur

kategori usia produktif atau 100 % teroolonag dalam usia
produktif.
Tingkat Pendidikan

Keadaan tingkat pendidikan responden dapat dilihat
pada tabel 9.

Tabel]l] %. Tingkat Fendidikan Responden

Tingkat FPengraiin ATEM Fengraiin Gedogan
Ho. Fendidikan
Jumlah (Org) (%) Juelah (Org) i
1. &D/Sederaiat 3 30 g 44,47
2. BLTP q 40 2 33.33
3« 51 Ta 3 30 - 2y
Total 10 100 & 100
Sumber: Data Frimer Setelah Dioclah, 1994 r
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Fada tabel ) memperlihatkan variasi tingkat
pendidikan responden, dimana pada umumnya responden sudah
pernah  duduk dibangku =ekelah. Pada kelompok pengrajin
benana suters yang menggunakan alat Tenun Bukan Mesin
(ATEM), S0 % hanya tamat sekoclah dasar atau yang
sederajat, 40 % tamat sekolah lanjutan pertama, dan 30 %
tamat =ekolah ' lanjutan atas. Sedanokan pada kelompok
peEnaraiin  bénang sutera vano mengounakan peEralatan  tenun
gedogan (walrda), 44,47 % diantaranvya hanva tamat =ekolah
desar atau vano sederajat. 33,33 ¥ tamat sekolah lanjutan
tinokat pertama. dan tidak ada vang melanjutkan sekolah
zampal tamat eelalah lanjutan ataes.

Dari wraian tinokat pendidikan responden tersebut,
terlihat bahwa tingtat pendidikan meraka sudah memadai
untuk jenis pekerjaan vang mereka geluti wvaitu usaha
kerajinan sutera, menagingat kerajiinan sutera tidaklah
mamar ] ukan tingkat pendidikan v ang timggi. lebkih
mengutamakan keterampilan. ketekunan, ketelitian darn
pengal aman.

h Tanggu roa

Facda umumvya tanggungan keluarga terdiri dari istri/
suami, anak atau orang lain vyang tinggal serumah.
kehadiran tanggungan keluarga bagi kepala keluarga

meErupakan sumber tenaga kerja yano dapat dimanfaatkan dan

merupakan faktor pendorong wuntuk berusaha lebih maju,

e
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tft“”i sehaliknya dapat juqa menjaLi hehan sesumur hidup

Jika tidak diarahkan. Jumlah tanggungan keluarga
responden yang terlibat dalam penelitian ini dapat dilihat

pada tabel 10,

Tabel 10. Jumlah Tanggungan Keluarga Responden

Umur Fengraiin ATEBM Fengraiin Gedogan

Mo. (Thn)
Jumlah (Drg) (%) Jumlah (Org) ()

1. Qg -2 - - 7 33.33
2« 94 -5 5 50 3 50.00
e & - B q A 1 14.67
A. =1 1 10 = i

Total 10 100 & 100

Sumber: Data Primer Setelah Diolah, 199&

Dari tabel 10 memperlihatkan bahwa jumlah tanggungan
keluarga pengraiin benang sutera vang ada di Eecamatan
Tanasitolo Kabupaten daerah tingkat II Wajo cukup besar.,
dimana pada kelompok penaraiin denoan alat tenun bukan
mesin {(ATBM). S0 % mempunyai jumlah tanggungan keluarga
antara 5 — 9 orang, 40 ¥ dengan jumlah tanggqungan keluarga
antara 6 - 8 orang, dan 10 ¥ dengan jumlah tanggungan
keluaga antara 9 = 11 orang. Sedangkan penarajin dengan

alat tenun gedogan (walida) 50 X denoan jumlah tanggungan

keluarga 3= = % orang, 33.353 X dengan Jjumlah tanggungan




TRy A EL R

keluaraa 0 - 2 grang den 14,67 ¥ mempunyai jumlah

tangounoan keluaraa & - 8 orang.
Dari uraisn tersebut di atas » maka dikatakan bahwa
sEEeCara umum responden yang terlibat dalam penelitian ini

mempunyai tanagungan keluarga vang cukup banvak.

Analisa Daya Serap Pasar Benang Sutera

"

Femasaran vyang baik harus ditunjeng oleh produksi
vang eeimbang sehingga merupakan suatu sistem yang harus
berialan, ERjak persiapan produksi, langkah-langkah
penjualan. pendistribusian barang sampai ke tujuan akhir-
nva vyaitu konsumen pemakai. Penang sutera sebagpai salah
eatu komoditi dan merupakan bahan baku bagi industri
kerrajinan sutersa sangat dibutuhkan keberadaanya di pasaran
ocleh nara penaraiin dalam memenuhi kebutuhannyva
industrinva.

Eecamatan Tanasitelo vang ditetapkan seshagai pusat
penoembangan dan gentra produksi industri keraiinan
sutera di Kabupaten Daerah Tingkat T Wajo, setiap
tahunnya membutuhkan benang sutera vang cukup besar
jumlahnva, =sehingga ketersediaan benang sutera di daerah
ini harus s=ssnantiasa dijaga. Untuk menjaga keberadaan
benang sutera tesebut di pasaran maka perlu dikatahui
berapa c=ebenarnya kebutuhan akan benang sutera hada
tingkat pengrajin haik potensil maupun riil dalam setiap

alat temun vang digunakan, baik alat tenun buksn mesin

{ATAM) maupunalat tenun gedogan (walida).




e

Jari hasi] penelitian diperoleh daya serap pasar
benana sutera untuk pertenunan ATEM dan gedooan (walida)
baik potensil maupum rFiil pada tinokat pengrajin benang
sutera vyang ads di Kecamatan Tanasitolo Kabupaten Daerah

Tingkat TIT Wajo. untuk jelasnyva dapat dilihat pada tabel

11.
Tahel ii. Dava Serap Potensil° Benana Sutera Per-
tenunan ATEM di Kacamatan Tenasitolo
Kabupaten Nati 1T Waio.
Henano zutera FEanvaknya &lat Daya Serap Fasar Henaikan

Tahun Mounakasn (kad  Tenun funit) Fatengil (kaq) [3)

1990.79] 7.785% a9 112.83 i

1991/97 ?.04% O 113.0&8 0.20

1990493 10.710 25 112.74 -0.28

1993/74 12.19% 108 112.92 0.14

199958 14.5%B0 124 113. %1 0.B8

199594 15.795 128 114.44 0.48

Sumber : Data Frimer Setelah Diolah, 199&6.

Tabel 11 memperlikhatkan bahwa dava serap pasar
potensil pertenunan ATEM di kecamatan Tanasitolo dari
tahun ke tahun menoalami kenaikan. Untuk tahun 1991/92
mengalami kenaikan ©.20 % dari. tahun sebelumnya, namun
demikian pada takum 1992/93 terjadi penurunan 0.28 % dari
tahun sebelumnva. Adanyva penurunan ini dipengaruhi .nleh
mekanisme kerja para tenaga kerijia pertenunan dan peralatan

tenun vang digunakan. Untuk tahun bherikutnya terjadi

kembali kenaikan, vaitu wuntuk tahun 1993/94 =sebesar

oy

S L e S

=

e




R e

0.16 % tahun 1994/9% sebesar 0.88 ¥ dan lahuﬂ. (L LLPLTS
kenaikannya sebesar 0.48 % dari tahun sebslumnya.

Daya serap pasar potensil pertenunan ATEM seperti
yang telah diuraikan di atas. hanva dapat dicapai apabila
tenaga kerja, peralatan tenun (ATBM) dapat bekeria denaan
maksimal . Namun demikian hesarnva kehutuhan akan benang
sutera vyang potensil bagi pertenunan ATEM di Kecamatan
Tanasitolo, belum dapat di capai vang digunakan sehenarnva
(riil) para penaraiin di sana. Benana suters vena riil]
digunakan masih di bhawah dari kebutubhan potensilnva.
Untuk 1lebih j=lasnya menoanail dava serap pasar riil per=
tenunan ATEM di Kecamatan Tana=itolo. dapat di lihat pada
tabel 1Z2Z.

Tabel 12. Dava Serap Pasar Riil Renana Sutera Fer-

tenunan ATEM di Eecamatan Tanaslitolo
FKabupaten Dati T7T MWajo.

Tahun Fenana sutera Banvaknya alat Daya Serap FPasar HKenaikan
Digunakan (kg) Tenun (unit) Riil (ka) )
1990/%1 6. 447 &9 7e.2 -
1991792 &5.347 a0 77.3% 0.43
1992/93 - 7.545 25 79.42 =0.21
1973/74 8.48%5 108 &0.51 1.37
1994795 10.410 128 B1.33 1.02
1995794 11.393 138 BZ.594 1.51

Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 19%&.




Tahel 12 memperlihatkan hahwa benang sutera yang riil

di qunaksn para pengrajin (pattennung) s=sutera yang ada di
Kecamatan Tanasitolo vaitu : tahun 1990/91 sehesar 79.23
kg benang sutera per satu unit ATEM, éahun 1991/92 naik
menjadi 79.39 kg atau terjadi kenaikan 0.45 % dari tahun
sebelumnya. MNamun pada tahun 199271993 terjadi penurunan

0.21 % dari tahun sebelumya sehigga menggunakan benang

Sutera sebanyak 79.42 kg per satu unit ATEM.
Selaniutnya  tahun  19932/94 kembali mengalami keanailkan
shbesar 1.37 ¥ dari tabhun sebelumnva, =ehingoga pada tahun

ini henang vang digunakan per satu unit. ATEM sehanvak
BO.%1 kg, tabhum 1994/95 kembali mengalami kenaikan sebesar
1.07 % dari tabun sehelumnya. sehingga kebutuhannya
menjadi B1.33 kg per satu unit ATBEM, dan pada taun 1995/964
juga mengalami kenaikan ssbesar 1.51 % dengan daya serap
bensang sutera untuk satu unit ATBEM sebesar 82.56 kqg.
Dengan diketabhuinva dava serap pasar potensil dan
riil benang sutera pertenunan ATBM yang ada di Kecamatan
Tarasitolo Kabupaten Dati TT Wajo, maka selanjutnya dapat
diperoleh besarnya daya sErap pasar benang sutera pada
tingkat pengraiin pertenunan ATBEM, untuk lebih jelasnya

dapat dilihat pada tabel 13.
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Tahel 12 memperlihatkan bahwa henang sutera yang riil

di gunakan Para penarajin (pattennung) sutera yang ada di
Kecamatan Tanasitolo yaitu : tahun 1990/91 sebesar 79.23
kg benang sutera per satu unit ATEM, tahun 1991/92 naik
menijadi  79.59 ko atau terjadi kenaikan 0.45 % dari tahun
sebelumnya. Namun pada tahun 1992/1993 terjadi pEAUFUnan
0.21 % dari tahun sebelumya sehigga menggunakan benang
Sutera sebanvak 79.42 kg per satu unit ATEM.
Selaniutnya tabun 1993/94 kembali mengalami kenaikan
shesar 1.37 ¥ dari tabun sebelumnys, sehingga pada tahun
ini henanga vang digunakan per satu unit ATEM sehanvak
B0.5%1 kao. tahun 1994/95 kembali mengalami kenaikan sebesar
L.0? % dari tabhun sehelumnya. =ehingga kebutubhannya
menjadi Bl.33 kg per satu unit ATBM, dan pada taun 1995/94
Juga mengalami kenaikan sebesar 1.51 A denﬁan dava serap
benang sutera untuk satu unit ATEM sebesar BZ.5&6 kg.
Dengan diketabuinya dava serap pasar potensil dan
riil benang sutera pertenunan ATBEM yvang ada di Kecamatan
Tanasitolo Kabhupaten Dati 1T Wajo. maka selanjutnya dapat
diperoleh besarnva dava serap pasar benang sutera pada
tingkat pengraiin pertenunan ATEM, untuk Jebih jelasnya

dapat dilihat pada tabel 13.

a1
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Tabel 13, Dayva

Pengrajin Fertenunan ATBM di Kecamatan
Tanasitolo Kabupaten Dati II Wajo.

Tahun Daya Serap Fasar Daya Serap Daya Serap Kenaikan
Fotensil (kg) Fazar Riil (kg) FPasar (%) (%) |

1990771 112.83 i 70.22 =
1791r92 115.04 77.59 - TO.40 0.26
1982 /57 112.74 79.42 70.45% 0.07
1903/94 112.92 80,51 71.30 1,21
1994/%5 113.%1 g81.33 71.40 0.14
1905 4q¢ 114,404 82,54 72.13 1.02

—

Tvaber @ Tata Primer Sctelal Niolah, 1994.

Lari tzhel 17 tersebut. selanjutnys dapat dibuat

i

srafsl caty Bl lebath memperijelos gambaran kita mengenai
da, s Terapg pasar benang sutera para pengarajin pertenunan
ATRM di Fecamatan Tanssitolo FKabupaten Dati II Wajo selama
lima tahun terakhir, berapa persen tingkat kenaikannva
dary  tahun ke tahun, untuk jelasnya dapat dilihkat pada

gambar 1 berikut.

Serap Pasar Pasar Benang Sutera Fara =
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Gambar 1. Persentase kenaikan daya serap pasar Benang
Sutera Fertenunan ATEM di Fecamatan
Tanasitolo Kabupaten Dati I] Wajo.

¥eterangan Gambar :

DSFP = Daya Serap Fasar Fotensil
DEFR = Dava Serap Fasar Riil

DSP = Daya Serap FPasar

Dari gambar 1 memperlihatkan bahwa daya serap pasar
benang sutera pada tingkat pengrajiin yang ads di Kecamatan
Tanasitolo, dari tabun ke tabun ﬁEngalami kenaikan. | FPada
tahun 1990/91 daya serap padar skan benang sutera mencapai
T0,22 ¥ dari kebutuhan totalnya (daya s=erap pasar
potensilnyal, pada tahun 1991/%2 mengalami kenaikan

sghesar N.24 % dari tabun sshelumnya, sahingga dava serap
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pasarnva
¥a menjadij 70,80 %, Selanjutnya untuk tahun 1992/93

Lembali me -
mengalami kenaikan sebesar 0.07%, namun kenaikan

ini lebi : ;
ebih rendah hila dibandingkan dengan kenaikan pada

= 1 ; i
sabelumny s, sehingga daya Serap pada tahun ini hanya 790.45

i t 3 -
’ Hntuk tahun 1993/94 terjadi persentase kenaikan vang

cukup tifigoi, vaitu cebesar 1,21 % dengan daya serap pasar

zchesar 71.30

£, tetapi pada tahun berikut vaitu 1994/95

= - L £l . 5
pereftase kenaikannya kembali mengalami penurunan , wvaitu

Fac £ nell, 0,14 3

= dari tahun sebelumnya, dengan kemampuan

]

ww, & ERrFapnys sebesasr 71.40 £, dan pada tahun 1995/94
Yemball mengalami  kenaikan sebesar 1.02 % dengan dava
cErap akan benang sutera sebemar 72,13 % darli kemampuan
daya serap pasar potensilnya.

Walaupun dari tabhun ke tahun persentase dava serap
pasar para pengrajin benang sutera dengan Alat Tenun Bukan
Mesin (ATBM) terus meningkat, namun belum m%mpu mencapai
kemampusn daya serap 100 % sesuai dengan kemampuan dava
Eerap potensil alat tenun yvang dimilikinva. Hal ini
dizebabkan oleh beberapa faktor, antara 1lain : belum
maksimalnya pekerjaan tenaga kerja yang mereka gunakan,
terbhatasnvya modal para pengusaha petenunan ﬁTEH. {ponggawa
pattennung), tersedianya benang sutera di pasaran vang
belum =tabil.

Tenaga kerja adalah merupakan faktor yang terpenting

dalam proses produkei, sebagai sarana produksi  tenaga

44




e e s Tl

L SR

=

—

k. : : :
eria lebih penting dari pada sarana produksi vang Jlain

seperti r bahan mentah, peralatan dan sehagaianva. Karena

manusialah ¥ang menagerakkan SEMmUS sumber-sumber

tersebut. Tenaga kerija yang digunakan oleh para pengusaha

parLenUnan ATEBM  (ponggawa pattennung) vana ada di

Kecamatan Tanasitolo, helum mampu bekerija secara maksimal

Mereka belum bisa menjadikan pekerjsan menenun sebagai
keria pokok vyang harus ditekuni. para pattennung ini haru
dapat bekerija secara penuh apabila pekeriaan lain mereka
sudah tidak ada lagi. itupun dalam +tiap harinva helum
mencapai stamdar ukuran dJam keria atau hari kerja di
anggap memenuhi keperluan. Angpapan vang biasa dipakai
tanpa memperhatikan kebiasaan bekeria, ialah bahwa delapan
jam kerja sama dengan satu hari kerja namun kelemahan vanag
terdapat pada wvkuran ini jelas, pekerjaan berbeda karena
memiliki keahlian, kekuatan dan pengalaman vang herheda
(Soekartawi, 1984).

Fara tenaga kerja ini {fpattennung) baru menskuni

kegiatannya apabila masa panen di sawah telah selesai,
mengingat tenaga kerja untuk usaba kerajinan sutera ini
kebanvakan dari wanita, baik ibu  rumah tangga maupun
remaja putri vyang berasal dari keluarga para petﬁni*
sehinaga mereka lebih mengutamakan membantu suami atau
orang tua mereka terlebih dabulu untuk menyelesaikan
pekerjaan di sawah. Gelain itu karena mereka tinggal di

pode=aan vang memiliki sifat kekeluargaan dan gotong
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keri
=ria  lehih penting dari pada sarana produksi vang lain

seperti : hahan mentah. peralatan dan sgehagaianya. Karena

manusialah yang mengaerakkan sSEMmUa sumber—-sumber

tersebut. Tenmaga keria yang digunakan oleh para pengusaha
pertenunan ATEM  (pongoawa pattennung) vyang ada di
Kecamatan Tanasitolo. helum mampu bekeria secara maksimal
Mereks “belum bisa menjadikanm pekerjaan menenun sebagai
terta pokok  vano harus ditekuni. para pattennung ini Baru
depat beleri1s secara penuh apabilas pekerjaan lain mereka
eudah tidalk ada langi. itupun dalam tiap harinya belum
mEnCceaneay  gtandar ukuran jam keria atau hari kerja di
SAnnAR memenuhi keperiuvan. Anagapan vang hiasa dipakal
tanpa memperhatikan kebiasaan bekeria, ialah bahwa delapan
jam kerja mama demngan matu hari kerja namun kelemahan vyang
terdapsat pada vkuran ini jelas, pekerjaan berbeda karena
memiliki keahlian., kekuatan dan pengalaman vang berbeda
(Soekartawi, 1984).

Para tenaga kerja ini fpattennung) baru menskuni
keqiatannva apabila masa panen di sawah telah eselesai,
mengingat tenaga kerja untuk usaha kerajinan sutera ini
kebanvakan dari wanita, baik ibu rumah tangga maupun
remaja putri yang berasal dari Lkeluarga para petani,
eehingoa mereka lebih mengutamakan membantu  suami  atad
agrang tua mereka terlebih dabulu untuk menyelesaikan
pekerjasn di sawah. Belain itu karena mereka tinggal di

pedesaan vano memiliki gifat keksluargaan dan ootomo
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royeng yang begitu kuat. sehingoa apabila ada di antara

keluarga mereka vyang akan imeliksanakan suatu hajat
keluarga, baik itu acara perkawainan, acara keluarga yang

clain, maupun pada saat herduka, misalnya ada kematian.

Fara pattennung ini akan turut membantu keluarganya sampai

beberapa hari, sehinoga pekerjaan mereka akan ter—
bengkalai. Meskipun demikian para pengusaha pertenunan
yang mempekerjakan mereka (pongggawa pattennung) tidak

dapat berbuat apa-apa dan memaksa mereka untuk masuk
kerja. mengingat hubungan kerja vang terjalin diantara
mereka juga masih bersifat kekeluargaan dan belum terikat
kontrak kerja.

Selain belum makeimalnva pekerjaan tenaga kerja vyang
mereka gunakan, juga disebabkan oleh masih terbatasnva
modal vang dimiliki oleh para pengusaha pertenunan  ATEM
fponggawa pattennungl! 1ini, =sehingge kebutuhan benang
sutera mereka juga dipengaruhi oleh modal yang mereka
miliki. Faktor lainnva vaitu kesinambungan akan benang
sutera vang ada di pasaran. FRenang sutera yang ada di
pasaran masih berfluktuasi, sekali waktu akan ftersedia
dalam jumlah vyang banyak yaitu apabila kiriman henang
sutera dari pulau Jawa, baik itu dari pihak PT. Indo Jado
Sutera Pratama maupun dari Perum Perbutani bersamaan

datang, dan dilain waktu benang sutera yang ada di pasaran

akan habis apabila kiriman benang sutera terlambat datang.

o
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Femapua
Puan daya SBrap pasar benang sutera para pengraiin

me
yang NaQunakan Al1at Tenun Bukan Mesin (ATBM) dengan

engraji
rengrajin  yang menggunakan alat tenun gedogan (walida)

tentunya berbeda, karena alat tenun gedogan masih bersifat

tradisicnal sehingga kemampuan produksinya dan kebutuhan

akan benang sutera jauh lebih sedikit dibanding dengan

Alat Tenun Bukan Mesin (ATEM) yang lebih modern.  Untuk

lebih Jelasnya mengenai daya serap pasar potensil maupun

riil para pengrajin dengan menggunakan alat tenun gedogan

(walida) dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 14. Daya Serap Pasar Potensial Benana Sutera
Fertenunan Gedogan (Walida) di Kecamatan
Tanasitolo Kabupaten Dati II Wajo.

Tahun Bgnanq Sutera Banyaknya Alat Daya Serap Kenaikan
Digunakan (kag) Tenun (unit) Potensilikg) (7)
-
1990/91 108 4 18 % %
1991/92 108 4 18 -\ & n
r—-;, w i
1992/93 124 7 18

1993/94 216 10 21.4 20 1.1 wB g
12

1994/95 252 12 21 - kiﬁ sl

1995/94 252 12 24 = —

Sumber : Data Primer Setelah Dioclah, 199&.

Dari tabel 14 memperlihatkan bahwa dava serap pasar
potensial pertenunan oedogan (walida) pada tingkat
pEng- rajin sutera untuk periode tahun 199071991 sampai
dengan tahun 1992/1993 konstan, dimana untuk satu unit
alat tenun gedogan membutuhkan benang sutera sebesar 18 kg

dalam tiap tabunnya. kemudian pada periocde tahun
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1993/1994 i
meningkat menjadi 21,4 kg atau terjadi kenaikan

20 % d
ari tahun EEDH].LII'I'IH}'.,, namun pada pgriﬂde tahun

a
1994/1993 daya serap pasar porensilnya turum menjadi 21 kg

per satu unit alat tenun gedogan atau terjadi penurunan

2.8 % dari tahun sebelumnya. Dan pada tahun berikutnya,

yaitu pada periocde tahun 199571996 daya serap pasar
potensil untuk satu unit alat tenun gedogan tetap sebesar
21 kg atau tidak terjadi kenaikan;

Mamun demikian. bhesarnya benang sutera vang riil
digunakan para pengraiin sutera dengan alat tenun gedogan
yang ada di Fecamatan Tanasitolo tidak sehanyak daya serap
pasar potensilnyva. Untuk lebih jelasnya mengenai daya
serap pasar riil ini dapat dilihat pada tabel 15 berikut.

Tabel] 15. Davya Serap FPasar Riil PBEenang Sutera Per-

tenunan Gedogan (Nalida) di Kecamatan
Tanasitolo Kabupaten Dati II Wajo.

Tahun bBenang Sutera Banvaknya Alat Dava Serap KEenaikan
Digunakan (kg) Tenun (unit) Riil (Kg) (%)
1990/71 72 & 12 -
1991792 72 - 12 -
1992/93 B4 7 12 -
1993/94 144 10 12 20
1994/95 148 12 14.4 -2.8
1795/94 148 12 14 -

Sumber : Data Primer Setelah Dioclah, 19%4.
Dari tabel 15 memperlihatkan bahwa daya serap pasar
riil benang sutera pertenunan gedogan untuk periode tahun

1990/1991 sampai tahun 1992/1993 konstan yaitu tiap unit
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alat tenun gedogan membutuhkan benang sutera sebesar 12 kg

kE t
Hr‘lt'l.l lﬂp tahunn?a- Pﬂda tahun 1??%;19?4 hEhutuhﬁnn}ra

mengalami kenaikan sebesar 20 % dari tahun sebelumnya,

sehingga daya serapnya menjadi 14,4 kq per satu unit alat

tenun gedogan. Namun untuk periode tahun berikutnya yaitu

tahun 1994/1995 dan tahun 1995/1996 kembali mengalami

penurunan sebesar 2,8 % dari tahun sebelumnya, sehingga
daya Serapnya hanya 14 kg per satu unit alat tenun
gedogan.

Dengan adanya daya serap pasar potensil dan riil

benang sutera pertenunan gedogan yeng ada di Kecamatan

Tanasitolo, maka dapat diperoleh daya serap pasar henang

sutera pertenunan gedogan pads tingkat pengrajlin seperti

pada tahel 1l& herikut.

Tabel 1&. Dava Serap Fazar Benang Sutera Fara
Fengrajin Pertenunan Gedogan di Kecamatan
Tanasitolo Kabupaten Dati 11 Wajo.

Tahun Daya Serap Fasar Daya Serap Fasar Daya Serap Kenaikan
Potensil (kg) Riil (kg) FPasar (%) (%)
1990/91 18 12 &4 .47 -
1991/92 18 12 5. 47 -
1992/93 18 12 &b.67 -
1993/94 21,6 14.4 &5.47 -
1994/95 21 14 &6.67 =
1995/94 21 14 ' &6.67 =

Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 199&6.
Dari tabel 1& selanjutnya dapat dibuat grafik untuk

lebih memperjelas mengenai daya serap pasar benang sutera

4%
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pada tingkat pengrajin suters vang ada di Kecamatan

Tanasitolo Kabupaten Dati T1 Wajo, seperti yang terlihat

rada gambar 2 berikuit,

n
il ; g
{ 7 ;
| .%
0 |- EE
- 5

T i h u n
Pt DEFP (Kg)
53 perr (Re)  [27] DEP(R)

SBamhar 7. Dava Serap Fasar Eenang Sutera Fada Tingkat
Fengrajin Sutera Dengan Alat Tenun Gedogan
di Kecamatan Tanasitole Kabupaten Dati II

Hajo.

¥eterangan Gambar =

DEFF = Nave Serap Fasar FPotensil

DEFR Naya Serap FPasar Riil

nDsSFE = Dayva Serap Fasar
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Dari gambar 2

-

memperlihstkan bshwa daya SErap pasar
benano =utera pada tingkatlpangrajin sutera di FKFecamatan
Tenaszitolo delam lims tabun teralhir eelalu bonstan, yaitu
dalam tiap tabunnya mampu menyerap 66,57 % dari kebutuhan
poteneilnye, sehinggs dalsm lima tashun terskhir tidak ada

ternaiban days serap. Hal ini juga memperlihatkan bahwa
: ey

pal B F'E:‘:H“t"z'n;:ir. {;Ef_".'_‘-;;-'_-;'-.u;'.h—.'l Eu_'fl_:gl:,' be T um, & mpL I'I'iE‘ﬁ‘._-E'F"Ej
tan Il aeepgoanslsan bhangng sutery Tesusi deangan Lebutubhan
Bgpoodaad benern o ovandedaeiiilor
Eg e piEn el smismslo2m hgnang sutera
g peg | Fhutchen nstene T JPoh oIFt Senunnya, Iebih
Ear i dipengeruhl cleb relbariTng jerdin meroha. NDimana
utabs: larajiinsn sutersa ind ke o didadilen egbagai kerja

cleh para ibu rFumah bangza dan gadis remajs untuk
macnentes penghasilesn Pelwasgs. Vegiaten menenun  mereka
baru labuban apabila uwrusann rumah tangga dan csstelah
membarte =usmi stau orang ftus merela di sawah, atau.mereka
telak mengerjakan pekeriaan lainnza ;ang diangoap lebih
perting. Dengan demilian Resil  predukei merska  berups
sarung sutera hanya dapat disslegaikan 1 — 2 lembar dalam
tiap bulsnnys, dibanding apabila mereka kontinyu dan
menekuni wesaha menenun imni tiap hari, yang dapat mengha-
garung csuters sebanyak = - 4 lawnbar dalem tiap

silkan

bulannya.




Berdasarkan hasil

Penelitian, terdapat tiga amacam

saluran tataniaga benang sutera dari produsen (PT. Indo

Jado sutera pratama, perum pertutani dan lokal) sampai ke

konsumen akhir dalam hal ini penaorajiin (pattenuna) benang

sutera vang ada di kecamatan Tansitolo. Setiap perantara

yang melakuakn usaha menyalurkan bensng sutera tersebut

kepada pembeli akhir akan membentuk =uatu sacaam

saluran. Karena baik produsen maupun konsumen akhir me-

lakukan tugas itu., maka mereka merupakan bhagian dari.
setiap saluran. Adapun saluran-saluran tersebut adalah

sghagai berikut :

Saluran T ? FProdusen Remnana Sutera - Kensumen (Fattennundg)

Saluran II t Produsen Benang - Pedagang Besar (Ponggawa Pattennung)

Saluran TIT : Produsen Renang - Pedagang Fesar (Ponggawa Pettennung)

- Pengecer E. Sutera = Konsuamen (Pattennung)

Dari gambaran ketiga saluran tataniaga benang sutera
yvang ada di Kecamatan Tanasitolo Kabupaten Dati II Wajo

tersehut. sglanjutnya kita dapat membuat rantai

tataniaganya seperti berikut.

a2

o

—m—




Konsumen
{Pattennung)
Fedaganag E
Frodusen Fenang [— mear Lo
(Ponggawa Pettennung) (Pattennung)
|
Fedagang Besar Fedagana Fengecer
g L Benang Sutera
{ Pengoawa Pattennung)

Konsumen

(Pattennung)

Gambar Z. Rantai Tstaniaoca Eenano Sutera Di Kecamatan
Tanasitolo Kabupaten Dati II Wajo.

Feda gambar 1 memperlihatkan babwa mata ranmtai ketiga
atau s=saluran tatanianoa ketiga merupakan, saluranm yang
terpaniang diantara ketigsa saluran yang ada, karena mem—
punvai dua tingkatan perantara. Sementara saluran kedua
hanva mempunyai satu perantara den saluran pertama tidak
mempunyai perantara. Ferantara pertama bertindak menyalur-
kam bBenang sutera dari produsen ke konsumen akhir yaitu
para pattennung. sedangkan perantara keduﬁ bertindak
menyalurkan benang sutera dari perantara tingkat pertama
ke konsumen akhir yaitu para pengarajin sutera (pattenungl.

Fada =aluran pertama dimana konsumen sendiri wvaitu
para pattennung Yang lansung membeli benang sutera kepada

pll'l:ldLl.!-F-l'l tanpa melalui perantara, baik meEmbeli langsung

o
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kepada pihak
PTs Indo jado Sutera Pratama, Ferum

Ferhutani m
k aupun kepada Produsen benang sutera lokal yang

di Sul
Aca ulawesi Selatan ®2perti daerah Soppena, Sidenreng

Rappang, Enrekang MAUPUN yang ada di dasrah Waio sendiri. h

Fada saluran pertama ini biasa dilakukan oleh pengrajin

(pattennung) benang sutera ¥Yang sudah mapan, dimana mereks

mempunyai modal yang Cukup besar dan memiliki peralatan

tenun  ATEM vang Cukup banyak. Hubungan meereka [ dengan

pihak produsen sudah terjalin dengan bhaik sejak lama dan

sudah saling percaya. Apabils Para pengrajin (pattennung) 1

—

tersebut membutuhtkan henang sutera. mereka langsung pesan

pesawat telepon tanpa haru= tetemu langsung.

Dalam transalsi 1ua]l bel: benang sutera antara pihak

ke pihal FT. 1ndo Jdado Sutera Fratama dengan melalui ]
FT. Indo Jado Sutera Fratama dengan para pengrajin

tpattFnnung) ATEBM vang ada di  kecamatan Tanasitolo, j
dirasakan menguntunglan kedua helah pihak. Dalam hal
pembavaran harga benang vang dibeli aleh para pengrajin,
Pihak PT. Indo Jado Sutera Pratama tidak langsung minta
secara kKontan atauw bavar langsung’ secara keseluruhan.
Eiasanya mereka hanya minta panjar dulu dan sisanva di-
bayar oleh para pengrajin (pattennung) sampai benang
sutera tersebut telah dioclah dan menjadi kain eutera

staupun produk lainnya yang dapat dijual kembali, Dengan

sistem pembayaran yang demikian lebih menarik minat para
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Indo ado Sutera Fratama dibanding kepada pihak laini

iEﬂEFti Paﬂi PErum PErhutini dEnqan Eistem pﬂmbi?irﬂn

harga benang vang harus kuptan_ Selain masalah pembayatran

tEFEEhUt- Fang juqa menarik Minat penqrajin fp.tt‘nnungj

untuk membeli benang sutera kepada pihak PT. Indo Jado
Sutera Pratama yaitu dalam hal mutu dan kualitas bhenang

itu sendiri. Dibanding dengan benang sutera produksi

Ferum Ferhutani dan produksi lokal, mutu benang sutera

Ty

produksi  PT. Indo Jado sutera Fratama Jjauh kebih baik,

dimana benangnya lebih tehal, halus dan rata, putih dan -
kurang sambungannya. Dengan memesan langsung benang
sutera ke pihak produsen tentunya harga vang diperoleh

pihak konsumen dalam hal ini pengrajin (pattennung) lebih

reéndah dibanding apabila mereka membeli melalui pedagang !
perantara. :

Fada s=aluran tataniaga kedua, dimana sebelum sampai

e e T

ke konsumen akhir vaitu pengraiin (pattennungl) benang
sutera terlebih dahulu melalui pedagang besar atau biasa
juga bertindak sebagai ponggawa pattennung yang berfungsi
sebagai penyalﬁr. Saluran kedua ini blasanya digunakan
oleh pengrajin {pattennungl) ATEM dengan skala usaha kecil
sampai menengah. FPada saluran ini pedagang besar atau
ponggawa pattennung yang membeli bemang sutera ftersebut

dari pihak produsen, kemudian akan diberikan  kepada
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engrajin |
peng Pattennung) untuk dislah selanjutnya, tentunya

dengan harga benang suters yang berbeda.

Fola hubungan antara para pattennung dengan ponggawa
pattennung ini beragam sesuai dengan kesepakatan mereka.
Mamun demikian kebanyakan melakukan hubungan dengan sistem
sub  kontrakting, dimana para pattennung mengambil benang

sutera dari ponggawa pattennung dan nanti dibayar kembali
setelah bensng sutera tersefut telah jadi kain sutera atau
hasil -lainnvya. cara pembavarannya pun tidak dengan uang
bontan melainkan denasn cara hasil produksi pattennung
tadi alan dibelil kembali oleh pongoawa pattennung, dengan
demitian para pattennung hanya menanggung ongkos kerja dan
peralatan tenun. Mamun demikian pola hubungan semacam ini
mempunvai kelemahan, dimana pihak ponggawma pattennung
bia=anya mempermainkan harga vaitu dengan memberikan harga
tenang sutera kepada pattennung yang lebih tinggi
dibanding apabila henang sutera tersebut dibeli secara
kontan, kemudian sebaliknya mereka akan membeli hasil
produkei dengan harga yang rendah.

Pada® mata rantai ketiga atau saluran tataniaga
ketiga, benang sutera sebelum sampai ke konsumen akhir
atau para pattennuhg, terlebih dahulu melewati dua
tingkatan lembaga tataniaga vaitu pedagang hesar yang juga
hE;fuani sebagai penggawa pattennung dan pedagang

pengecer. Gebagaimana pada saluran kedua dimana fungsi
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pedagang hes i
AT Yaitu membe) i henang sutera dari produsen

ﬂJﬁ langsun i
9 menjualnya kembali kepada konsumen atau

attennu -
¥ "9 tetapi pada saluran ketiga ini pedagang besar

atau ponggawa

=T

Pattennung tidak langsung menjual kepada

t
pattennung sebagai konsumen dari benang sutera tersebut,

tetapi menj
" nival kepada pedagang pengecer yang nantinya aksn

menjualnya kembali kepada pattennung sebagai konsumen.
Saluran tataniaga benang sutera yang ketigg ini,
digunakan oleh pengrajin (pattennung) henang sutera vang

ada di kecamatan Tanasitolo dengan skala usaha kecil, baik

—— e =

vang  menggunakan peralatan tenun ATEM maupun alat tenun !

oedoqan  (walidal. Denaan terlibatnva pedagang pengecer

eehanai =alah =atu lembanoa tataniaga pemasaran henang

gt

sutera. maka harga abhir yang diterima oleh para pengrajin

fpattennung) akan lebih tinggi dibanding dengan harga

akhir pada saluran tataniage yano kedua. Namun demikian %
para pengrajin fpattennung ) hanyvak juga membeli benang
sutera lewat pedagang pengecer ini, terutama yang meng-
gunakan alat tenun gedogan (walridal. Hal ini terjadi
karena terbatasnya modal yang dimiliki dan Ekebutuhan
benang =utera mereka tidak terlalu besar. Selain itu para ]
pengrajin (pattennung) dengan alat tenun gedogan lebih
suka membeli kepada pedagang pPENQECer karena mereka tidak

perlu lagi Jauh—jaub pergi membeli benang sutera ter-=

sebut, karena para pedagang pengecer ini akan datang ke




asar—-pasar 1
p. bl yang lﬂtahnYﬂ tidak begitu jauh dari

rumah=rumah i '

P&ra pengrajin (pattennung) ini, dengan demi=-
kian merek

% tidak perlu lagi mengeluarkan biaya
transpor G i
ransportasi Sehingga harga benang yang tinggi dapat

tertutupil dengan penekanan biayva vang Lain.

Analisa Margin Pemasaran Ben -

Dalam penelitian ini, margin pemasaran benang sutera
yang diterima oleh masing-masing lembaga pemasaran yang
terlibat berbe&da satu dengan lainnva,. adanya perbedaaan
ini disehabkan karena perbedaan tingkatan antara lembaoa
pemagaran yang =Ssatu dengan vanag lainnya. Untuk lebih
jelasnya berapa hesar margin yanag diterima oleh masing-
masina lembana pemasaran yvang terlihat dalam pemasaran
benang sutera di Kecamatan Tanasitolo Kabupaten Daerah
Tingkat Il Wajo, dapat dilihat pada tabel 17.

Tabel 17. Tingkat MHMargin Lembaga Tataniaga Saluran

I1 Tiap Klasifikasi Benang BSutera di
Kecamatan Tanasitolo Kabupatemn Datti 11

Waijio.

Lembaoa Klasifikasi Benang Margin Persentase

FPemasaran Sutera (Rp/kg) (%)
FPedagan Fe=zar Denier 39 2500 xT.S7
penier 28 2500 %.79

sumber : Data Primer Setelah Diolah, 1996&.

Dari tabel 17 terlihat bahwa pada =saluran tataniaga

vang terlibat dalam pemasaran

ke II 1embaga tataniaqa

l
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ity
Bnanag su W
h_ : tera hanva ada Satu yvaitu pedagang besar seh iﬁ
yang memperal sk ”

marain tataniaga pada saluran ini

hanvya satu.
v Besarnya margin yang diperoleh pedagang besar

a
sehaqai lembaga tataniaga vaitu sebesar Rp. 2500/kg henang

sutera untuk kedua jenie benang =uters vang diperdacang-
kan., yaitu denier =5 dan denier 28, adanva
pehoklasifikasian benang sutera tersebut disebabkan adanya
perhedaan kualitas diantara keduanya, dimana denier 35
kuslitasnya kebih baik dibanding dengan denier 28, dengan
sdAanya perbedaan kualitas tersshut menyehahkan harga
Feduanva jiuns berbeda.

Selaniutnya wuntuk melihat tingkat margin lembaga
tataniaga pada saluran I1] pemasaran benang sutera sampail
pada pengraiin benang sutera vang ada di Kecamatan
Tanasitolo Kabupaten daerah tingkat II Wajﬁ, dapat dilihat
pada Tahe] 1H.

Tabel 18. Tingkat Margin lLembaga Tataniaga Saluran

111 Tiap EKlasifikasi Benang Sutera Di
Fecamatan Tanasitolo EKabupaten BRati 11

Waio.
Lembaaa Klasifikasi Benang Margin Fersentase
Femasaran Sutersa (Rp/ka) (%)
. Padangang Besar Nenier 39 2900 B
R Denier 2B 2500 z.79
BCEF Denier =5 OO0 .97
e L Denier 2B 000 g4 .20

Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 19956.

Tahg] 18 memperlihatkan bahwa Jembaga tataniaga vang

mempercleh margin &da dua yaitu pedagang besar dan

P e
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edagang pen
P 1 PRNAQecer karena kedua lembaga ini terlibat dalam

pEMasAran hen ;
“NQ Sutera sampai pada produsen akhir vyaitu

ara penarajiin
P berama =sutera vang ada di kecamatan

Tanamitolo kabhupaten daerah tingkat 17 Wajo. Fesarnva

marain vYano diterima oleh kedua lembaga pemasaran inid

berheda. dimana untuk pedacang hesar margin vanao diterima

eebesar Rp. 2800/ka  benang sutera, sedanakan untuk

pedanano pengecer, margin tataniaga yana diterima sehesar
Rp.3000/ka  bensng suters wntul Fedus Flasifikasi benanag
EUWtera vano ada vaitu denier =5 dan demier 78.

Fads ealuran tataniags vyang betige ini nempel bahwa
marnin vann drterima mleh pedanann pernOecer lehih hesar
dy bsardifng denoan pedzgseng besar. hal iny dapat saia
terjardi karpna pekeriaan diantara keduanya juoa herheda,
dimana pekerrisan pedsasano peonaecer lebih besar dibending
dengan pedanann besar. Pedanann pengecer lang=unn melavani
para penaralin benang sutera dengan pembelian benang
Eﬁtern WAND tidak terlalu bhanyak., hal imi menvehabhkan
bernana sutersa vanag dimiliki p=danoana penqecer biasanva
lama baru hahis terijual. =elain itu para’pedagang pEngecer
juga biasanya menjual di pasar—pasar ¥ang tiap harinya
berpindah tempat sehingga juga membutuhkan biava
biava-biaya lainnva. Sedanakan

transportasi serta

pedagang besar yang melavani pedagang pengecer. dimana

pola pembelian pedagang PENGQEREEF bETRRES. LRRDED BATE

pengraiin =ehanal konsumen. Pmdagang pengecer membell

e e

e

T e e i




nana sutera 7
benanc dari Pedagang hesar dalam jumlah yang cukup
banyak, hal ini memungkinkan benang sutera yang ada pada

an -
pedaqgang  besar cepat laku, disamping itu mereka menjual

piasanya tetap dan permanen gehingga biava transportasi

dapat ditekan.

H a i =
danya Marqgin vang diterima oleh masing-masing

lembaga tataniama ini dimakeudksn untuk menutupi biava
pperasional dan biava penanganan dan =jsanva akan
merupakan laba, jadi Eebenarnya marain menunjukkan bagian
dari pembayaran atau pembelian vang diperlukan untuk
menutupi  bilava yang dikeluarksn dalam pro=es peEmassaran,
dengan kata lain margin merupakan suatu imbalan atau harga
atas suatu hasil kerja, sehingoa apabila ditinjau cebagai
pembayvaran atas—atas jasa-jasa, nilai margin ini menjadi
suatu e=lemen vang penting dalam strategi penyaluran

komoditi.
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KESIMPULAN pan SARAN

Berdamark ;
an hasil bEnelitian Analisa Dava Serap Fasar :

darn Saluran Tata

|
Miada FBenanno Sutera di Fecamatan j
asitol : ¢ ;
Tan © Kabupaten Dati 1t Wajo. maka ditarik kesimpulan ' E
sebagai berikutr ! “
|

= N
Y8 FErap pasar benang sutera pada ‘tingkat pengrajin J

oen=sng EUtE‘r"E'l. dE‘l'IﬂE-n pertenunan ATEM =ebesar 70 = 72 B

H L |

tahunnya, Erdanal an PRharsl1in benanog sutera demngan alat

Eemun agodanan fwalida) haru mencapai &&.67 % dari

emampuan dava Eerap pasar potensilnya dalam tiap

tabunnva.

- Femaszaran benang sutera dari produsen sampail pengrajin

(pattennung) sutera vano ads di Kecamatan Tanasitolo

St e — =

Fahupaten Dati JI Wajo. melalui tiga macam saluran

tataniaga yvaitu @

Saluranm T Froduzen = konsumen (pattennung)

Saluran 11 1 Produ=en = Fedaganao Besar — Konsumen

(Pattennuna)

Frodusen — Pedaganao Besar (Ponggawa l

L

Saluran LIl

LT

Pattennung) — Fedagang Fengecer —

Koneumen (Pattennung).

- Margin tataniaga vang diterima oleh masing-masing

lembaga pemasaran yang terlibat adalah 3 pedagang besar
Rp. ?%00/kg dan pedagang pengecer sebesar Rp. 3I000/kg

untuk kedua ienis benana sutera yang ada, vaitu Denier

75 dan denier 28,




Saran

Berdasark
an  tujuan dan kegunaan ﬁEHElitiih ini maka

peneliti menyarankan untuk lebih meningkatkan kemampuan

da a SEErFa
¥ F'. Pasar  henang sutera, para pengrajin

ok o
(pattennungl) suterg harus lebih meningkatkan efektifitas

car j i
dan a kerja, sehingga dapat memperoleh hasil yang

maksimal. Fembinaan dan bimbingan dari Departemen
Perindutrian setempat masih Pperlu ditingkatkan terutama
dalam hal pelatihan-pelatihan tenaga keris (pattennung)

untuk l1ebih menambah keterampilan dan meningkatkan etos

keria mereka.
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TahEl LEIm]JiT'i\n EDmPDEigi [u
mur, Ti
Tanggungan Kelaa ingkat Pendidikan dan

Ben rga Responden Pengrajin
N9 Sutera dengan Alat Tenun ATEM

—

. Mama Respond i
Mo P en ?::r T%nghat Fen- Jumlah Tanggungan
N} didikan Keluarga (orang)

|

i. Faggama X =R ¥
2. H. Caya S4 SR ;
=, Sultan Akib =7 EMp p
4, H. Fatma s L SHE s
5. Dawiah qs n -
&, FAngsang 47 =M ‘
T. Syahrir Mussklir 22 aty (- 4
8. Muzlimin jd 3 gid 18 g
g. H. Sulasemsn T o o F =
10. H. Murdin - =p =
E:;EQr ¢ Pata PrE;;;"}f?;:if-ffv
Ed

A

5
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Tabel Lampiran 2.

Umur, Tingkat Pendidikam dan
;::ggungan Keluarga Responden Pengrajin
Ang Sutera dengan Alat Tenun Gedogan

e

Mo. Mama Responden

Umur  Tingkat Pen-

Jumlah Tanggungan
(thn} didikan

Keluarga {(orang)

i. H. Face 54 =p &
" Madira ot s a4
2. Halafa 48 D =
. 4. Murakibe 42 sp 4
5. Musdalifah 19 SMP -
6. NUrlinda 18 SME -

cunber ¢ Data Primer Sctelah Disiak, 1996,
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Lampiran . Ferhytyng.
F‘adﬁ Lr;ﬂ St t'q'»._ A E"Ef'up Fain o
inghat asar PBenang Sutera

Fecamata Fengrasin  Benang Sutera di
N Tanas;tuln Fabupaten Dati II Wajo.
Total
Daya Serap Pamar = B. Sutera FOtensil digqunakan Pengrajin
Potenzil

Eanyaknyn Alat Tenun

1. Daya Sera =3
ATEM di hgtam:i:; ?uten?ii Benang Sutera Fertenunan
afasitolo Kabupaten Dati II Wajo.

Yang digunakan

T e i85}
Tahun 1990/9] = = he
= 112 .83 kn
&0 unit
9.04% kg .
Tahum S ro=
1|-1r EE =3 - = il:iE: k\-g
20 unit
_ TSN g
Hit o T o R R = i SRR S W e e | |q
L
Bt iy B
Tahun I8RT A e 1D 89 fn
1hE Gy ¥ )
S ol ~ LR
Tahun (994 '95 = - - = 113,91 Fg
1 =5 |l1-|!"|:
15,785 I g
Tahiyn 19e®@L = _ e = 114 45 b g
1T unmit

2. Dava eerap Facsar Fotensil Benang Sutera FPFertenunan
Gedoosn (Walfda! di Fecsmatan Tanasitolo Kabupaten Dati

11 Waio.
108 +a

Tshun 1990791 = = ARk
& unit

; 108 kg

Tahun 1991/92 = _ = 18 kg
& unit
108 ko

Tahun 1992/3F = b
& unit

&8
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Lampiran 2. Perh

paya Serap Fasar =
potensil

1.

2.

Serap P

'] a_
Fengrajin  par
itolp Fabupa

Benang Sutera
Benang Sutera di
ten Dati 11 Wajo.

Total B, =
Utera POtensi] digunakan Pengraiin |

Ban
raknya flay Tenun Yang digunakan

Daya Serap FPasgar

=) .
ATEM di  Kecamatagn S Eanu) Benang  Suters

Tahun 199g,94

Tahun 199192 o

Tahun 99

Tahwn 1994

Tahun 139SF

Fertenunan

TﬂnﬂEI -
itole tﬂbupﬂtﬁn Dati Il Wajo.
T.785 kg

TT———— = 117
295 B3 kg

il

?.045 g :
= 113,83 kg

BO unit

!ul-\l-‘.ll."‘ Ig

s W LYICTE T

e —— e it e - = 1§ T
e T 112,92 g
14,589 tg
e W Rl 117,91 kg
1298 unis
15.795 Ig
BEL e e = 114,44 fg
178 uwunmit o

Dava serap Fasar Poten=sil Eenang Sutera Fertenunan |
Gedogan (Walida) di Kecsmatan Tanasitolo Kabupaten Dati

IT Wajo.

Taehun 18290:/91
Tahun 1991/92

Tahun 1992/93

B o ——————

ing kg

& unit

.

108 kg

ol = 18 kg ]

& unit

1028 kg
= 18 kg

& unit

e

o -



Tahun

Tahun

TabhLr

T-ﬁ- |'-U.ﬂ

Tabium

[":l.; =i :EI-' L:,p

5! :l-:"i?l;q SEI-‘:':?- F‘{"Ear E“:Trlllﬂrll.d Eut‘url__' Fl'rti;lll.lj'l.nF-l
Tinglat Fengrsyim do lLevamalan Taneoolodo
Dati II MWaijo. e

112,87 i g
Tahun 1990/51 = B
TRL2Z by
113.0& Lg
Tahun 1991/,92 = = T 40 %
79.42 kg '
112.78 kg
Tahun 1992/93 = =M
72.42 kg
112:92 kg
Tahun 1993/94 = =)
g0.%1 kg
113.91 kg .
Tahun 1994/95 = =vRen ¥
81.33 kg
114.4& ko g
Tahun 1995/%6 = S e
g2.54 ko
70

1995/94

1294/95

1995,/95

Mazar =

12 unit

=
- Fe.
Ll =T A g e g rJ:-:

[-‘-

o — y Y
e e — ‘._l'

Far g ..--:Jp-i_. I._-.;‘-” r.-."“__“u‘;

I abowpd Leery

B %

-:ﬁ"



Tahun 1993/94 . =16 kg
160 unit - 218 kg

Tahun 1994/9% _ =52 kg
12 unge - 2t ke
Tahun 1995,9g = -2 kg
_-_-_-'————____‘_—'T
12 unit i
Tot
Daya Serap Pasar = } B. Sutera Riil Bigunakan Fengrajin

Riil

z - et
anyaknya Alat Tonyn Yang digunalkan

%. Daya Berap Pagar

: Riil Bens

: Perteny
olo Kabupaten Dati 11 oo on RTEH

IT Wajo.
2.447
Tabun 1990/91 = ___ 2 = 79.2% |
£9 unit Lk
5.3587 k
Tahun J.*?'?L’?E = : = Fo :'55' ig
33 unit
7.945 kg
Tahun 1992/93 = = 79.42 kg
95 upnit
B.485 kg
Tahun 1993/94 = = B0.31 kg
108 unit
10.410 kg i
Tahun 1994/95 = = 81.33 kg
128 unit
11.393 kg
Tahun 1995/94 = = B2,5& kg
138 upit

4. Dava Serap Fasar

(Walida) di Kecamsatan Tanasitelo Kabupaten Dati

Wajo.
5 72 kg - K
Tahun 1990/91 & ——— 7 =il
& unit

&9

Riil Benang Sutera Fertenunan Gedogan

di

L1

F|



Pagar-
f”a:l l::rﬂl} F‘ada T]_ E' .'rlﬂ.ﬁq =
: Fig ks i Wtep- .
Kabupaten Datj IIUE:t Fengr&JinE;f rie1tenunan Gedogan
* ‘ELamatan Tamasitolo
Tahun 1990/91 = i8 kg f
e L S
.1.:: kg e lEl'l&--I‘.-'.I?I b
1 ’
Tahun 1991/s92 = & Ig
"_-_-_-_-_-—-_
1= bo = obh, &7 %
18
Tahun 19292s/9% - hg
= HE. LT =
er l.g '
1.k kg
Tahun 1993/94 =
= &b . 57"
14.4 kg
ek kg
Tahun 19947925 = 5 -
PO S s Y L
14 14
21 kg
TE."'II.JI"I l?aﬁf?h = = Eh LT
9 ko

S

—— —

—l T
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. Lonbans Tﬂtﬁhiaqa

R

dan  Hargas
Pada LEmhaga
Dilam
Dati 1y u “SCamatan Tan

Femasaran

Fenjualan
Tataniaga

Benang

ajo, asitole Kabupaten

Hﬂr'r-.ilﬂ FIEImt'r—lli-ﬂn

Hﬂ.rqa Femjualan

H (B
-.-_‘_‘"_”—“‘_'“mﬁh,‘Fflg} (Rp/ka)
e mny =
70.000 Denier X9
Fodag - 56.000 Denier 28
Frodagang besap
A :f.ﬁﬂf Denier 35 72.%00 Denier 5%
"S-000 Denier 28 68.500 Denjer o€
Pedsgant Pengescers i
il T ann : i
&8, 500 Derier 385 78,500 Denier 35
_ =700 Denier 28 71.500 Denier 2
TURE S FiS b o fee BT =

“etslah Pinlsh, 199,

= o

.



molran S. Ferhitungan
Lamp Lembaga
) Pemaiirﬂn Benan
B8
Tinasitnln Kab : n:::r:l Wajo,

a. Pedagang

M

= Rp.
= Rp.

= Rp.
= Rp.

b. Pedagang

M

Rp.
Rp.

o

= Rp.
= Rpl

yang

Upaten

Pemasaran adalah Eelisih
penjualan dengan harga Pem

{M=pnp - Hb ).

Besar
72.500 - Rp. 70.000
ESGG!HQ untuk Denier 3=

2300/ kg untuk Denier 78

Fengecer

735.300 - Rp. 72.500
SO00/kg untuk Denier 35

71.300 - Rp. &B.500
S000/kg untuk Denier 28
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EKUISIONER PENELITIAN

A. IDENTITAS RESPONDEN

Nama

Umur

Jenie Kelamin

Jumlaeh Ang.Ee luarga -

lllllllllllll

Pekerjaan i

-------------------

Pendidikan

B. DAYA SERAP PASAR

1

Dalam menjalankan usaha kerajinan tenun Bapak/Ibu,
Jenis alat tenun apa yang digunakan :

a. ATBM b. Gedongan

c. ATBEM dan Gedongan &8kl Sreaiaes
Beberapa unit alat tenun yang Bapak/Tbu miliki :

a. 1 unit b. 2 unit

c. 3 unit d. .... unlt

Jenis produksi apa Yang bapak/Ibu hasilken dari usaha

keradinannya :

A. Sarung Sutera b. Eain Sutera e.dll =..

Bod
o. Sarung dan Kain sutera d. baju o

Beberapa panjang (meter) kain sutera yang dapat diha-

gilkan dalam gatu bulan per unit alat tenun :

--------

74




10.

1k,

Berapa banyak
B

B'I‘ul’lg Hutﬂr& van

dalam satu bulay G E dapat dihasilkan

unit alat tenun
bu

*rescsania.s bush
menghasilkap

ban
vak yang dapat digsele

Kalau usaha bapak /1
Bodo, beraps Juga Baju

sgatu bulan salkan dalam

Selain hasi]
lagl wvang

apa banyak produksi dalam

Berapa banyak benang sutera yang bapak/ibu  butuhkan

untuk usahanya dalam saty bulan -
a. 1 - 5 kg b. 68 - 10 kg

¢. 11 - 15 kg d. lebuh dari 15 kg

Dari kebutuhan tersebut, berapa banyak benang sutera
vang digunakan sebenarnya {Riil) dalam satu
BHIANNVES e i e e kg

Jenis benang sutera apa yang bapak/Ibu gunakan dalam
kegiatan usahanva :

a. Denier 35 b. Denier 28 D

¢. Denier 35 dan 28 D - SO i s I S—

Bagaimana status  Bapak/Ibu dalam usaha yang

dijalankan:

a. Pemilik Usaha b. Tenaga pekerja/
Pattennung

i CARE Bowaise
¢. Pemberian modal/bapak d

angkat

74
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;. SALURAN TATANIAGA pax " |

1.

Dalam memenuhi be
. NANE sutapg ussha Bapak/Ib
kan gutera PrﬂdUkﬂi apa - U mengguna—

a. Perum Perhutani "
» PT. Indo J
c. Rakyat o Jado Sutera

Pratams
d. dll =

e e oE e ow oy

Bagaiman& cara memperoleh benang sutera yang bapak/Ibu
gunakan ;

a. Membell langsung pada produsen

b. Melalul padsgang pengecer (membell di pasar)
c. Melalul pedagang besar (membeli di toko)
d. dll =i s e EEE EE

Kalasu Bapak/Ibu membeli langsung pada produsen benang
sutera, berapa dibelikan benang sutera tersebut :

a. Rp. 60.000/kg b. Rp. 66.000/keg

c. Rp. 75.500/kg Y X g— /K
Apebila Bapak/Ibu membeli darl pedagang pengecer (di
pasar), berapaf dibelikan :

a. Rp. 60.000/kg b. Rp. 71.500/ke

...... k
c. Rp. 75.500/kg b. Bp. .-- kg

Dan berapa harganya kaleu Bapak/Ibu membeli benang

sutera tersebut dari pedagang besar (ditoko) :

. Rp. 68.500/kg

" _500/ke
- Ree b, Rp. coveer==" SRE

c. Rp. 75 500/kg

aniaga benang sutera sampal di

am saluran tat .
o papak/Ibu sebagal apa:

Kecamatan Tanasitold:

76




10.

a. Konsumen/pengrajyy,

h' = D'EIII
c. Pedagan besar b o o
@il

A. Kunsumﬂnfpengrajin

c. Konesumens dan PEngecer

kepada silapa blasanya 1lebih suka membell  benang
sutera:

a. Produsen langsung

b. Pedageng pengecer
c. Pedagan besar

Apa alasan Bapak/Ibu suks membeli ke sana:
a. Harganya leblh murah dan bisa dl pinjam

b. Gampang dihubungi dan dapat membell kembalil hasil
produksi yang dihasilkan.

c. KEita dapat membeli benang sutera dalam jumlah Yeng

gedikit.
d. dll. = ...c--+ L i e e J— R
Dapatkah memberi alasan, mengapa memilih usaha

industri kerajinan sutera sebagal usaha Bapak/ibu :

dal
Gampang pengelolaannya dan tidak membutuhkan moda
a.
yvang besar.

urun Hemurun
b. Merupakan usaha keluarga yang sudah t

is usaha i
banyak orang yang mengerdakan Jjen
. EKarena

&-m
= = ®
m R
= -
B o= m
______
s & W
= = B
n =
= o= m




|

1. Jeni
it 8 dan Eanyaknya Alat Tenun yang Digunak
gunakan

e i

Tahun Pernlatan Tenun

ATBM (U
o (Unity Gedogan (Unit)

1890/91

Jumlah

1991,/92
1992/93
1993/94
1994/95
1995/96

Tabel 2. Kebutuhan Benang Sutera HResponden

Kebutuhan Benang Sutera (kg)

Tahun Total (kg)
ATEM Gedogan

1980/91
1991 /82
1892 /83
1993/94
18984/85

1895/96

7B




Tabel 5. Jenig

F_Tnhun

1980/91
1991/92
1992/93
1993/94
1991!95

1895/96

80
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=P ARTEMEN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS HASANUDDIN

.
A :A:Etllf UNHAS TAMALANREA TELP. 315454 Pst. 2203, 2292, 2291, 2290 LWUNG PANDANG
Wm. LTAS PETERNAKAN
EEEET : ??EfPT-ﬂ&.HﬁfFPtfﬁf1g 19 September 1996
| gal : Permohonan Izir 'Penelitian
Kepada
veh. : Ketua BAPPEDA TR, T

di-

Ujung Pandang

Dengan Hormat,

Densan ini kani sampaitan baiwa mahasisva Fakultas
clernacan Univercitas liaseanuddin yans tersebut
di bavah ini ;

L]

N ana - ST 0 1 A il
Mo. Pokok : ©O1 06 1692
Jurusan s SOSER PTG AN

merencanakan melaksanakan penelitian ilmiah selama
2 (dua) bulan dalam ranrka penulisan skripsi pada
Faltultas Peternakan Universitas Hasamiddin dengan
Jjudul : Analisa Daya Serap PMasar dan Saluran Tata-
niaga Benant Sutera di Kecamatan Tanasitolo Rab.
Datf ITI Wajo.

Sehubungan dengan maksud tersebut, kami mohon
bantuan saudara kiranya dapat memberi izin untuk
melaksanakan penelitian dan sekalipus petunjuk-
petunjuk yang berhubungan dengan penelitian
tersebut.

Atas perhatian, bantuan dan kerjasama yamg baik,
kami sampaikan terima kasih.

: jfﬁfﬂ%;;ﬁf
T4, Basgf’ﬁéiju, M, S ¢

130 346 012

18 ada : Yth. _ .
1‘m§:§:E ggﬁtcr'Universltas haiaﬁgdgign
2. Bapak Dekan FF Unhas Sebaga p

3. Ketua Jurusan

4, Arsip




FEMERINTA : N
i H EN DAERAH TINGKAT II WAJO

'Eengﬁang. 9 Oktober 19%94. S
Kepad é
P ‘ . Yth. 1. Kandep Perindustrian

0 Kabupaten Wajn.
: ' b g. Kadis. PKT Hahi Wajo.
NomoT : 070/279/%/Bappeda/9 3. Camat Tanaslitolo.
f perihal ¢ Rekomendasi PEhElit?ﬁnf '

Pen -
Pengambilan pata, Masing-Masing ditempat '

Dengan hormat ,

Menunjuk surat dari :
- : 1 Bappeda Tingkat 1 Sulawesi
Selatan Nomor * D70/2132/Bappeda tanggal 1 Oktober

1996 perihal tersebut diat i3
kan kepada saudara bahua ae, maka dengan ini disampai

Ll
-

N ama : AL IHAMZ AN .
! Peker jaan : Mahasiswa.
Al amat : Kampua LINHAS .
J Uurusanm : Sosek Peternakan.

: Bermakeud mengadakan penelitian/survey/pengambi-
% . tlan data dalam rangka penyusunan Skripsi dengan judul =
sl s "ANAL ISA DAYA SERAP PASAR DAN SALURAN TATANIAGA BENANG

iel o o 'SUTERA DI - KECAMATAN TANASITOLD KECAMATAN TANASITOLO

e v, L KABUPATEN WAJO®. . s
“ .. . "¢.di -‘Kantor/Daerah saudara, selama Bulan Oktober 1994 -
i - .sampal selesal. . e

e

. .=+ .gehubungan dengan maksud tersebut pada prinaipnra
" kami 'dﬁpat mgnyntujui dan harap diberikan bantuan dan

L "' fasilitas seperlunya.
; i jan disampaikan kepada paudara untuk dimak-
tani daﬁezéfaﬁjutnya diharapkan melaporkan kgpada kami

pelaksanaannya.
Terima kasih.
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. EN DEETAH TINGEAT II WAJO

¥ el T : 1 No. 134 Barm Tencung

§HE£E_E§EE;~EEHELITIAH

-No, 1 D?Dfﬂszs-xf1995

degarkan : .

DIPTE;; Eaz surat dari Ketus BAPPEDA Tingkat IT Wajo Nomor :
a7 o Eppﬁhﬂfgﬁ tanggal 9 Oktober 1996 tentang rekomendasi pene- |
1% PRAGEIRLLan data, maka ~dengan ini diberikan jzin kepeada :

e ma T ALTHAIZAH
Pelkerjaan : lishesiswae
Alameat :  EKampus UIHAS
Jurusan

: Sosek Peternelkan,
Untuk mengaﬂakﬂn p&nelltianfpengamhllan data di VWileyah Keca -
:mgian Tanasltuln dalam- ‘rangka penyusunan Skripsi derngen Judul :

- WANATISA DAYA SERAP PASAR DAN SALURAN TAﬂAﬂIAGn BEHARG SULERA DI
HEEAmATAﬂ TAHAEITGLﬂ KlBUPATEH WAJO", -, = .

: DEMlkiEﬂ aurat izin: iﬂi kami berikan, untuk dipergunaken . ae-
fhagmmana.mastlnya.:_;-f 15




KANTOR W[LA.TA.H D fg@{m Pﬂnmmmmw R.I
PERIND
K&ng DEPAR USTRIAN PROPINSI SULAWESI SELATAN

TEMEN PERINDUSTRIAN KABUPATEN WAJO

EM_.,H.H
JAMBU No, 34 TELEPON (0485) 21043
SENGKANG 90915

———

S URA T KETERANGAN.
ND,525/un-55 /mp /x/1996

. Yang ?Ertanda.tangan di bawah ini Kepala Kantor De~artemen
perindustrian Kabupaten Wajo di Sengkang menaranqkaﬁ hahwa @

—— e ——

N ama

: ALIHAMZAH
Temmat/Tgl.Lahir  : Kamniri, 2 Maret 1972
Janis Kelamin : Laki = laki
Pekerjaan : Mahasiswa, Jurusan Sosek Paternakan
Fakultas Peternakan UNHAS .
| Alamat : BTN Griya Puspitasari Ujung mandang

r

Telah mengadakan nenslitian di Kantor kami, dalam rangka ne-=
nyusunan Skrimsi dengan judul 3 :

" ANALISA DAYA SERAP PASAR DAN SALURAN TATANIAGA BENANG SUTERA
DI TANASITOLO KABUPATEN WAJO. "

Demikian Surat Keterangan ini kami buat untuk dipergunakan
sebagaimana mestinya. :

Sengkang, 12 Oktober 1996




RIWAYAT HIDUP

iy,

Penulis dilahirkan di Desa Eﬂmpiri Kec.
Fammana Kab. Wajo pada tanggal 2 Maret
1972. Penulis adalah anak ke enam dari
enam  bersaudara dari pasangan H.
thullah_{ﬁlmarhum} dan Hj. Subsaeda.

rﬂdapun riwayat pendidiken penulis adalah sebagai

herikut

Menyelesaikan pendidiken Sekolah Dasar tahun 1985 pada

SDN Inpres No. 226 Kempiri Kec. Pammana Kab. Wado.
Henyelesalkan Pendidikan Sekolah Lanjutan Pertama tahun
1988 pada SMP Negeri Kampiri Kec. Pammana Kab. Wajo.
Menvelesaikan pendidikan Sekolah Lanjutan Atas tahun
1991 pada SHMA NHegeri 5 Ujung Pandang.

Pada tahun 1991 diterima sebagal mahasliewa pada
Jurusan Socaial Ekonomi Peternakan, Fakultas Peternakan
Universitas Hasanuddin Ujung Pandang Helalui Jalur
UMPTH. Selama kuliah aktif di berbagai organiseasi,
antara lain : menjadi pengurus  Himpunan Mahasiswa
Sosial FEkonomi Peternakan (HIMSENA), pengurus Senat
Mahasiswa  Peternakan, Anggota  Resimen Mahasiswa
Batalyon I Unhas. Selain itu juga menjadi Asisten

Dosen pada mata kuliah  EKewlrausahaan, penulis

memperoleh Beasiswa Peningkatan Prestasi Akademlk (PPA)

dari Dikbud gelama tiga tahun.




